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ABSTRAK

Wafiyah, Amiroh Nur. 2020. Pengembangan Media Pembelajaran Box Diamond
Materi Pengolahan Data Dalam Peningkatan Hasil Belajar Matematika
Kelas V Di Madrasah Ibtidaiyah. Tesis, Program Magister Pendidikan
Guru Madrsah Ibtidaiyah, Pascasarjana, Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang. Pembimbing: (I) Dr. H. Turmudi, M.Si., Ph.D, (1)
Dr. Indah Aminatuz Zuhriyah, M.Pd

Pembelajaran matematika di SD/MI dilaksanakan secara bertahap mulai
dari tahap enaktif, ikonik dan simbolik. Tahap pembelajaran tersebut sesuai
dengan karakteristik perkembangan peserta didik usia 7-11 tahun yang berada
pada tahap operasional konkret. Pembelajaran matematika membutuhkan media
untuk membantu pada peserta didik membangun konsep dan pengetahuan..
Berdasarkan permasalahan tersebut maka, perlu dilaksanakan penelitian dan
pengembangan untuk pengolahan data. Penelitian dan pengembangan dilakukan
untuk mengahasilkan media yang sesuai dengan karakteristik peserta didik
SD/MI.

Tujuan penelitian dan pengembangan ini adalah untuk: 1)
Mendeskripsikan proses desain pengembangan media pembelajaran box diamond,
2) Mendeskripsikan hasil uji coba melalui media pembelajaran box diamond, dan
3) Mendeskripsikan resppon kemenarikan produk media pembelajarn box
diamond.

Penelitian dan pengembangan ini merujuk pada model 4D Thiagrajan dan
Semmel. Langkah-langkah pengembangan meliputi pendefinisian (Define),
perancangan (design), dan pengembangan (develop) dan penyebaran
(disseminate).

Hasil pengembangan media berupa media box diamond. Media box
diamond merupakan media manipulatif. Media box diamond masuk dalam
kategori sangat layak, sangat valid, sangat menarik dan efektif digunakan dalam
pembelajaran. Hal ini sesuai dengan hasil validasi media sebesar 95%, validasi
materi 96%, ahli Pembelajaran 94% dan praktisi/guru 94%. Maka dapat dilihat
bahwa tingkat kevalidan pada kriteria sangat valid. Tingkat kemenarikan media
berdasarkan penilaian angket peserta didik mencapai 91,75% hasil tersebut berada
pada kriteria sangat menarik. 2) Hasil dari tes uji coba produk pada kelas
eksperimen 84,00, sedangkan hasil tes kelas kontrol menunjukkan 52,04.
Sehingga hal ini membuktikan bahwa adanya tes hasil belajar siswa pada kelas
eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol.

Kata Kunci : Media Pembelajaran, Box Diamond, Pengolahan Data, Hasil Belajar
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ABSTRACT
Wafiyah, Amiroh Nur. 2020. The Development of Box Diamond Learning Media,
Data Processing Materials for Improving Class V Learning Outcomes in
Madrasah Ibtidaiyah Malang. Thesis, Masters of Madrasah Ibtidaiyah Teacher
Education, Postgraduate, the State Islamic University of Maulana Malik lbrahim
Malang. Supervisor: (1) Dr. H. Turmudi, M.Sc., Ph.D, (Il) Dr. Indah Aminatuz
Zuhriyah, M.Pd

Mathematics learning in elementary school or madrasah ibtida’iyah is
carried out in stages starting from the enactive, iconic and symbolic stages. That
stage depended on the characteristics of the development of students aged 7-11
years who are placed in the stage of concrete operational. Mathematics learning
requires media to help students develop the concepts and knowledge. Based on
these problems, is important to do some research and develompent related to data
processing. Research and development is carried out to produce media that are
appropriate to the characteristics of elementary school / Madrasah Ibtida’iyah
students.

The aims of this rresearch and development are to: 1) Describe the design
the process of developing box diamond learning media, 2) Describe the trial
results through diamond box learning media, and 3) Describe the attractiveness
level of diamond box learning media products.

This research and development refered to the 4D model (Thiagrajan and
Semmel, 1974) which was modified by Hobri. The development steps include
defining, designing, and developing. Another step is that dissemination that is not
carried out because the research and development design is only finished until
develompment stage.

The results about the development of media presented through the form of
diamond box media. Diamond box media is a manipulative media. Diamond box
media are very decent, very valid, very interesting and effective when is used for
learning. This is consistent with the results of media validation that reached 95%,
material validation 96%, Learning experts 94% and practitioners / teachers 94%.
Then it can be seen that the level of validity reached the level of very valid. The
level of attractiveness of the media based on student questionnaires reached
91.75%. So of the results reached a level of very interesting criteria. 2) The results
of the product trial test in the experimental class reached 84.00, while the control
class test results reached 52.04. This proves that the test of student learning
outcomes in the experimental class is higher than the control class.

Keywords: Box Diamond Media, Data Processing (Mean, Median and Mode)
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Matematika mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin ilmu
sehingga memajukan daya pikir manusia. Kualitas pendidikan matematika
SD/MI harus memungkinkan peserta didik untuk membentuk citra positif dan
tepat tentang matematika.! Matematika  mempunyai sifat  khas  bila
dibandingkan dengan disiplin ilmu yang lain. Secara singkat dikatakan bahwa
matematika berkenaan dengan ide ide/konsep-konsep abstrak yang tersusun
secara hirarkis dan penalaran deduktif. Pemahaman konsep dalam pembelajran
matematika pada sekolah dasar/ Madrasah Ibtidaiyah (SD/MI) hendaknya
melalui kehidupan sehari-hari. Gravemeijer menyatakan bahwa pembelajaran
realistik didasari oleh pemikiran matematika yang dipandang sebagai aktivitas
manusia, dimana manusia harus aktif menemukan konsep-konsep matematika
dengan melakukan matematisasi.?

Pembelajaran Matematika SD/MI adalah proses yang sengaja dirancang
dengan tujuan menciptakan suasana lingkungan yang memungkinkan seseorang
untuk melakukan kegiatan belajar matematika, dan prosesnya berpusat pada
pendidik yang mengajar matematika dengan melibatkan partisipasi aktif
peserta didik di dalamnya. Padahal Sifat matematika adalah ilmu yang
membahas angka dan perhitungan, membahas masalah numerik, mengenai

kuantitas dan kuantitas, mempelajari hubungan pola, bentuk dan struktur, cara

1UNESCO. Challenge In Basic Mathematic Education. Online. Diakses 15 Januari 2020.
2 Gravemeijer, K.P.E. Developing Realistic Mathematics Education : Ontwikkelen Van
Realistisch Reken/Wiskundeonderwijs. CD-(BETA) Press. Hal:82.



berpikir, kumpulan sistem, struktur dan alat.® Hal ini menyebabkan nilai pada
materi pengolahan data tidak mengalami ketuntasan KKM.

Proses pembelajaran dan pengajaran matematika di sekolah harus
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mencoba menemukan
pengalaman tentang matematika, sehingga matematika tidak hanya pelajaran
menghafal atau hanya rumus tetapi memahami bagaimana menerapkannya
dalam kehidupan sehari-hari. Seperti halnya pada materi pengolahan data peserta
didik jika dituntut untuk mengetahui rumus dan menghafal caranya maka peserta
didik sulit mengaplikasikan pada kegiatan sehari-hari. Sebab kegiatan belajar
matematika, baik pendidik maupun peserta didik bersama-sama menjadi pelaku
tujuan pembelajaran. Tujuan pembelajaran ini akan mencapai hasil maksimal
jika pembelajaran berjalan efektif.

Menurut Bruner peserta didik akan lebih mudah memahami konsep
matematika jika melibatkan tiga tahapan pembelajaran yaitu enaktif, ikonik,
dan simbolik. Pada tahap enaktif para peserta didik mempelajari matematika
dengan menggunakan sesuatu yang konkret atau nyata, yang berarti dapat
diamati dengan menggunakan panca indera. Tahap ikonik, para peserta didik
mempelajari suatu pengetahuan dalam bentuk gambar atau diagram sebagai
perwujudan dari kegiatan yang menggunakan benda konkret atau nyata. Tahap
simbolik adalah tahap dimana pengetahuan tersebut diwujudkan dalam bentuk

simbolik-simbolik abstrak.

3 Andi Thahir, Anisa Mawarni dan Ratna Palupi. The Effectiveness of Demonstration
Methods Assisting Multiplication Board Tools for Understanding Mathematical Concept in
Bandar Lampung. E-ISSN:2149-360X. Juni 2019. Hal 354.



Tahapan tersebut sesuai dengan karakteristik anak usia SD pada usia 7
sampai 11 tahun dalam tahapan operasional konkrit sesuai teori Jean Piaget.
Artinya pada tahap ini telah dapat memahami operasi logis dan bantuan
benda-benda konkrit. Pada tahap operasi kokret, anak memandang segala
sesuatu dalam satu kesatuan yang utuh. Anak akan mampu memahami dan
memecahkan suatu persoalan jika persoalan tersebut bersifat nyata atau
konkret. Secara umum peserta didik akan mampu menyelesaiakan masalah-
masalah yang divisualkan. Mereka akan relatif kesulitan untuk memahami dan
menyelesaikan sesuatu yang bersifat abstrak. Sementara itu, pembelajaran
matematika memuat berbagai hal-hal yang bersifat abstrak. Contoh konsep-
konsep yang bersifat abstak antara lain: angka, Bilangan bulat, perkalian,
pembagian, bilangan berpangkat, akar kuadrat, akar pangkat tiga, dan lain-lain.
Penggunaan media Box Diamond ini diharapkan untuk menjadi sarana
pembelajaran yang bersifat konkret dan peserta didik tidak diajarkan berpikir
secara abstrak.

Salah satu sarana yang menunjang dalam kegiatan proses menemukan
dan memahami  konsep pembelajaran matematika adalah  dengan
menggunakan media pembelajaran. Pemanfaatan media pembelajaran dalam
proses belajar mengajar dapat membangkitkan motivasi dan rangsangan
kegiatan belajar, bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap

peserta didik.*

4Arsyad, A. Media Pembelajaran. Jakarta: Rajawali Pers. 2011. Hal 15.



Media memiliki peran yang penting dalam pembelajaran karena media
dapat meningkatkan kualitas pembelajaran. Media mempunyai kegunaan (1)
memperjelas pesan agar tidak terlalu verbalistis, (2) mengatasi keterbatasan
ruang, waktu, tenaga dan daya indra, (3) menimbulkan gairah belajar, interaksi
lebih langsung antara peserta didik dengan sumber belajar,(4) memungkinkan
anak belajar mandiri sesuai dengan bakat dan kemampuan visual, auditori dan
kinestetiknya, (5) memberi ransangan yang sama, mempersamakan pengalaman
dan menimbulkan persepsi yang sama.®

Manfaat praktis penggunaan media dalam pembelajaran adalah untuk
memperjelas, meningkatkan dan mengarah perhatian, mengatasi keterbatasan
indera dan dapat memberi kesamaan pengalaman.® Media dalam proses
pembelajaran berperan memperjelas penyajian pesan dan informasi sehingga
dapat meningkatkan proses dan hasil belajar. Perhatian peserta didik lebih
terarah sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar. Interaksi secara
langsung antara peserta didik dan media pembelajaran juga menjadikan
pengalaman peserta didik relatif menetap.

Penggunaan media dapat memberikan kesamaan pengalaman dalam
hal keterbatasan indera, ruang dan waktu, tentang peristiwa-peristiwa belajar
dilingkungan mereka. Secara lebih khusus manfaat media, sebagai berikut: 1)
penyampaian materi pelajaran dapat diseragamkan, 2) proses pembelajaran
menjadi lebih jelas dan menarik, 3) proses pembelajaran menjadi lebih interaktif,
4) efisisensi dalam waktu dan tenaga, 5) meningkatkan kualitas hasil belajar

siswa, 6) media memungkinkan proses belajar dapat dilakukan di mana saja dan

5> Asra, Darmawan, & Riana. Komputer dan Media Pembelajaran di SD. Dirjendikti:
Jakarta. 2008. Hal. 5-6.
& Arsyad, A. Hal 26.



kapan saja, 7) media dapat menumbuhkan sikap positif terhadap materi dan
proses belajar, 8) mengubah peran guru ke arah yang lebih positif produktif.’

Saat ini banyak pendidik yang masih membelajarkan peserta didik
hanya dengan mengandalkan buku teks. Mereka telah menyadari tentang
pentingnya menggunakan media namun ketersediaan media di lapangan relatif
terbatas. Pendidik hanya menggunakan media seadanya atau bahkan tidak
menggunakan media dalam pembelajaran di kelasnya. Proses pembelajaran
yang sedemikian akan menimbulkan kesan kaku, kurang fleksibel, kurang
demokratis dan cenderung menjadi teacher centered learning. Alangkah lebih
baik apabila dalam merencanakan pembelajaran pendidik memilih strategi,
metode dan juga media yang tepat. Penggunaan media pembelajaran yang tepat
akan membangkitkan minat/ motivasi belajar peserta didik secara aktif, kreatif,
efektif dan menyenangkan.

Sebagian banyak pendidik hanya membuat cara mudah yakni menghafal
tanpa memikirkan jangka panjang dari mana peserta didik mengetahui hasil.
Pengembangan media ini juga menggunakan metode yang cocok untuk media.
Agar tersampaikan secara optimal untuk peserta didik maupun pendidik. Hal ini
disebabkan oleh sistem pembelajaran yang diterapkan di sekolah banyak
menggunakan metode konvensional, yaitu metode yang berpusat pada pendidik,
sehingga membuat peserta didik menjadi pasif karena mereka hanya
mendengarkan materi dan mengerjakan tugas yang diberikan pendidik. Bagi
peserta didik sekolah dasar, metode ini menjadikan pembelajaran matematika

kurang menyenangkan untuk digunakan. Sebagai pendidik seharusnya dapat

7 Arsyad, A. Hal 21-23



menjadikan pembelajaran matematika yang menyenangkan dan mengasyikkan
bagi peserta didik, bukan menjadikan pembelajaran matematika yang
membosankan.

Materi pengolahan data adalah materi yang banyak menggunakan cara
kerja abstrak dengan membayangkan banyak sekali data yang ada dan kemudian
dibuat perhitungannya.bApabila peserta didik hanya dapat membayangkan saja
tentu akan lebih sulit. Maka dari itu perlu sebuah media pembelajaran yang bisa
menyajikan data-data tersebut, tentunya data itu adalah data yang menarik
perhatian peserta didik bisa berupa hewan, tumbuhan, manusia atau benda-benda
sekitar kita. Jika dalam sebuah pembelajaran tujuannya adalah membuat peserta
dididk fokus pada pelajaran maka pendidik perlu mengambil data yang berkaitan
dengan lingkungan sekitar agar peserta didik lebih mudah paham dan senang
karena mengetahui bentuknya.

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu ini menggunakan media
pembelajaran yang dapat menunjang materi pengolahan data untuk meningkatkan
pemahaman konsep. Salah satunya disertasi Rini Setianingsih dalam
penelitiannnya mengembangkan desain interaksi dalam pembelajaran realistik
menggunakan materi statistika (pengolahan data) SD/MI. Hasil dari
pengembangan ini menunjukkan pada materi statistika (pengolahan data) bahwa

berhasil dalam mengembangkan desain interaksi melalui materi statistika.®

8Somantri, Ating, Muhidin, Sambas Ali. Aplikasi Statistika dalam Penelitian. Bandung:
CV Pustaka Setia. 2014. Hal. 3.

° Rini Setianingsih, Pengembangan Desain Interaksi Dalam Pembelajran Matematika
Realistik Untuk Siswa Sekolah Dasar . Disertasi UM: 2017.



Penelitian Yulia Maftuhah Hidayati, Fitri Kurniawan, Muhammad Ryan
Ikhsanudin tentang materi pengolahan data. Hasil dari penelitian ini ialah media
diorama dan sempoa (DIOPOA).1° Fungsi yang lain adalah sebagai sempoa,
papan berpaku, dan alat peraga bangun ruang.

Hasil dari pengamatan pada kelas VA dan VB menunjukkan bahwa
peserta didik di MI Yaspuri kurang terjadi interaktivitas dalam pembelajaran
matematika, dan ketidakmampuan peserta didik memecahkan masalah karena
kurangnya penalaran terhadap karakteristik pembelajaran matematika serta
pendidik kurang mampu mengkomunikasikan gagasan secara matematika. Selain
itu Peserta didik cenderung bekerja sendiri-sendiri dalam mengerjakan tugas yang
diberikan, sedangkan pendidik cukup menunggu peserta didik menyelesaikan
tugas, sambil sesekali memberikan bantuan jika diperlukan atau menjawab
pertanyaan peserta didik. Bahkan nilai matematika semua materi masih jauh
dibawah KKM.! Hasil dari observasi menyatakan bahwa nilai peserta didik rata-
rata mendapatkan 60 sedangkan nilai KKM dari matematika yakni 70.

Data yang didapatkan sesuai dengan penelitian ini yakni 1) untuk
meningkatkan pencapaian hasil belajar peserta didik tidak terdapat upaya pendidik
dalam meningkatkannya, 2) dalam proses pembelajaran pendidik juga fokus pada
hasil, padahal jika dilihat dari hasil masih jauh dari KKM, 3) untuk memperbaiki
proses pembelajaran pendidik seharusnya membuat media atau modul untuk

meningkatkan hasil belajar peserta didik.

10 Yulia Maftuhah Hidayati, Fitri Kurniawan, Muhammad Ryan Ikhsanudin, Media
Diorama dan Sempoa (DIOPOA) Pada Materi Pengolahan Data. ISBN: 978-602-361-045-7. The
Progresive and fun Education Seminar

11 Hasil Observasi di Ml Yaspuri Malang Pada Tanggal 20 Januari 2020.



Data diperkuat dari hasil wawancara pendidik kelas V MI Yaspuri Malang
dibutuhkan adanya media yang menunjang siswa dalam materi pengolahan data
supaya siswa mengetahui pemahaman konsep itu sendiri. Bagaimana cara
mendapatkan jawaban tanpa harus menghafal cara terlebih dahulu. Hal ini
diungkapkan sebagai berikut, yakni:

“Matematika menurut saya tidak sulit tetapi yang sulit ialah bagaimana
cara menyampaikan kepada siswa bahwa dalam materi pengolahan data
siswa hanya mengetahui caranya tidak tau aplikasinya dalam bentuk
pengumpulan data dan cara mengolahan data yang dicari. Karena saya
mencari yang simpel maka saya meminta anak-anak untuk menghafal saja
cara untuk mencari hasilnya. Untuk memermudah proses pembelajaran.
Untuk siswa yang tidak hafal ya tetap saya latih untuk menghafal agar
tidak ketinggalan teman yang lain. ™?

Penjelasan di atas bahwa banyak pendidik dalam materi pengolahan data
statistik mengandalkan hafalan cara dan tidak adanya media untuk menunjang
peserta didik mengetahui pemahaman konsep, dan pendidik fokus pada buku teks
tanpa peserta didik mengetahui dari mana hasil tersebut. Maka peserta didik hanya
berfikir konvensional. Pada penelitian ini menggunakan sekolah dasar dan
madrasah ibtidaiyah sama karena mereka berpikir pada masa operasional konkret.
Hanya saja yang berbeda yakni penamaan dan pembelajaran tambahan yang
diajarkan pada sekolah.

Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan media pembelajaran dalam pembelajaran matematika, yang

diharapkan dapat menunjang proses pembelajaran. Untuk mengkaji lebih dalam

tentang permasalahan tersebut, kemudian dijadikan topik tesis yang berjudul

12 Hasil wawancara dengan guru bidang studi Matematika MI Yaspuri Malang, pada
tanggal 20 Januari 2020



“Pengembangan Media Pembelajaran Box Diamond Materi Pengolahan
Data Dalam Peningkatkan Hasil Belajar Matematika Di Kelas V
Madrasah Ibtidaiyah”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas dapat dirumuskan
permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana proses pengembangan media pembelajarn Box Diamond materi
pengolahan data kelas VV MI Yaspuri Malang?

2. Bagaimana hasil uji coba dan respon kemenarikan media pembelajaran Box
Diamond materi pengolahan data kelas V Ml Yaspuri Malang

3. Bagaimana karakteristik pemahaman materi pengolahan data melalui media
pembelajaran Box Diamond kelas VV Ml Yaspuri Malang?

C. Tujuan

Sebagaimana diuraikan rumusan masalah di atas, tujuan pengembangan ini
dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Untuk mendeskripsikan desain pengembangan media pembelajarn Box
Diamond materi pengolahan data kelas VV Ml Yaspuri Malang.

2. Untuk mendeskripsikan hasil uji coba dan respon kemenarikan media
pembelajaran Box Diamond materi pengolahan data kelas V MI Yaspuri
Malang.

3. Untuk mendeskripsikan karakteristik pemahaman materi pengolahan data
melalui media pembelajaran Box Diamond kelas VV Ml Yaspuri Malang.

D. Manfaat Pengembangan

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan menambah wawasan atau

ide untuk pendidik dalam melakukan pembelajaran yang efektif dan



10

menyenangkan. Khususnya pada MI Yaspuri menjadikan motivasi/ide bagi

pendidik disekolah tersebut.

1.

Manfaat Teoritis

Menambahkan teori baru tentang perancangan langkah-langkah

pengembangan media pembelajaran yang bermanfaat dalam pembelajaran serta

menghasil hasil belajar yang diinginkan.

2.

a.

Manfaat Praktis

Bagi peserta didik, produk pengembangan media ini dapat digunakan untuk
membantu dalam mempelajari dan memahami statistika SD/MI. Produk
pengembangan ini juga diharapkan dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam
pembelajaran matematika khususnya materi pengolahan data.

Bagi pendidik, produk pengembangan media ini dapat diguankan sebagai salah
satu media alternatif dalam pembelajaran matematika materi statistika.

Bagi peneliti selanjutnya, lanjutan menjadikan penelitian dan pengembangan
ini sebagai referensi, bahan pendukung, atau sebagai titik tolak untuk
melakukan penelitian dan pengembangan media lebih lanjut. Serta untuk

memperoleh gelar magister.

. Spesifikasi Produk

Penelitian ini akan menghasilkan produk untuk pendidik dan peserta
didik berupa media pembelajaran box diamond materi pengolahan data yang
disertai dengan soal latihan. Produk yang dikembangkan ini diharapkan
mempunyai spesifikasi sebagai berikut:

1. Materi yang di sampaikan adalah pengolahan data.

2. Media box diamond berbentuk tiga dimensi (manipulatif)
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3. Media terbuat dari papan kayu berserat halus sehingga tidak
membahayakan siswa.
4. Media akan disesuaikan dengan warna warna menarik.
5. Media juga disertai dengan dengan buku pentunjuk dan soal-soal
latihan.
. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan
Beberapa asumsi dari pengembangan:
. Media pembelajaran box diamond ini disusun sesuai dengan kemampuan
peserta didik sehingga dapat meningkatkan kualitas pembelajaran.
. Menggunakan media ini peserta didik akan lebih bersemangat dalam
mengikuti pembelajaran dan dapat meningkatkan pemahaman pada siswa.
. Pengembangan media dikemas sesuai dengan karakteristik siswa usia SD/MI
sehingga dapat meningkatkan aktivitas belajar.
Keterbatasan Pengembangan:
. Produk yang dikembangkan berupa media manipulatif
. Media box diamond dapat digunakan terbatas untuk pembelajaran matematika
dan pada materi pengolahan data.
. Penelitian pengembangan media box diamond ini diuji cobakan pada satu
sekolah.
. Memakai pemetaan kompetensi dasar dan indikator yaitu:
Kompetensi dasar
3.8 Menjelaskan dan membandingkan modus, median, dan mean dari data

tunggal untuk menentukan nilai mana yang paling tepat mewakili data
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3.9 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan modus, median, dan mean
dari data tunggal dalam penyelesaian masalah
Indikator
- Menentukan Modus dari data tunggal
- Menentukan median dari data tunggal
- Menentukan mean dari data tunggal
- Menyelesaikan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan dengan
modus, median dan mean.
G. Originalitas Penelitian
Terkait dengan penelitian kajian terdahulu Pengembangan Desain
Interaksi Dalam Pembelajaran Matematika Realistik Untuk Siswa Sekolah Dasar
peneliti menggunakan media pembelajaran penunjang materi pengolahan data
untuk  meningkatkan  pemahaman konsep. Salah satunya disertasi Rini
Setianingsih dalam penelitiannnya mengembangkan desain interaksi dalam
pembelajaran realistik menggunakanmateri statistika (pengolahan data) SD/MI.
Hasil dari pengembangan ini menunjukkan pada materi statistika (pengolahan
data) bahwa berhasil dalam mengembangkan desain interaksi melalui materi
statistika.!3
Jurnal Penelitian Media Diorama Dan Sempoa (DIOPOA) Pada Materi

Pengolahan Data Yulia Maftuhah Hidayati, Fitri Kurniawan, Muhammad Ryan

13 Rini Setianingsih, Pengembangan Desain Interaksi Dalam Pembelajran Matematika
Realistik Untuk Siswa Sekolah Dasar . Disertasi UM: 2017.
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Ikhsanudin tentang materi pengolahan data. Hasil dari penelitian ini ialah media
diorama dan sempoa (DIOPOA). %

Jurnal penelitian Penggunaan Media Bola-Bola Statistik Untuk
meningkatkan Minat Belajar Siswa MTS. Yang ditulis oleh Rosita Dwi Ferdiani,
Tatik Retno Murniasih, Vivi Suwanti. Hasil dari penelitian ini ialah penggunaan
media bola-bola statistik dapat meningkatkan minat belajar peserta pelatihan,
penggunaan medai bola-bola statistik dapat meningkatkan pemahaman
pelatihan pada mean, median dan modus, dan pendidik matematika kelas
sangat tertarik dalam penggunaan media.'®

Jurnal Penerapan Media E-Learning Socrative Dalam Materi Pengolahan
Data kelas VI Sekolah dasar. Yang ditulis Hindun Yafa Khodijah, Sukmana
Larasati, dan lka Putri Astriyana sari. Hasil dari penelitian ini bahwa aspek
usefulnesss / kemanfaatan (3.08), ease of use/ kemudahan pemakaian (3.14),
ease of learning / kemudahan mempelajari (3.29) dan satisfaction / kepuasan
(3.21). Dari data yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa media e-learning

socrative yang dikembangkan peneliti dinyatakan layak digunakan.®

¥ Yulia Maftuhah Hidayati, Fitri Kurniawan, Muhammad Ryan Ikhsanudin, Media
Diorama dan Sempoa (DIOPOA) Pada Materi Pengolahan Data. ISBN: 978-602-361-045-7. The
Progresive and fun Education Seminar. 2017.

15 Rosita Dwi Ferdiani, Tatik Retno Murniasih, Vivi Suwanti, Penggunaan Media Bola-
Bola Statistik Untuk meningkatkan Minat Belajar Siswa MTS. ISSN : 25411977 E- ISSN :
25411977 Vol. 2 No. 2 2017.

16 Hindun Yafa Khodijah, Sukmana Larasati, dan Ika Putri Astriyana sari. Penerapan
Media E-Learning Socrative Dalam Materi Pengolahan Data kelas VI Sekolah dasar. ISBN 978-
979-3812-46-5. Seminar Nasional Pendidikan Matematika Ahmad Dahlan 2016. Diakses Pada
Tanggal 27 Januari 2020.
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Tabel 1.1 Perbedaan, Persamaan dan Originalitas Penelitian

No | Judul Penelitian Persamaan Perbedaan Originalitas
Penelitian
1. | Pengembangan  Menggunakan @ Pada
Desain Interaksi materi Pengembangan
Dalam statistika Desain “Pengembangan
Pembelajaran Interaksi
Matematika pembelajaran | Media
Realistik  Untuk Matematika
Siswa  Sekolah Pembelajaran
Dasar
2. Media Diorama Materi Media Box  Diamond
dan Sempoa Pengolahan Diorama dan
(DIOPOA) Pada | Data Sempoa Materi
Materi (DIOPOA)
Pengolahan Pengolahan
Data
Data Dalam
3.  Penggunaan Menggunakan = Media Bola-
Media Bola- materi bola Statistika = Meningkatkan
Bola  Statistik = statistika
Untuk Hasil Belajar Di
meningkatkan
Minat  Belajar Kelas V Mi
Siswa MTS
4. | Penerapan Materi Media E- Yaspuri
Media E- Pengolahan learning
Learning Data Socrative Malang”

Socrative Dalam
Materi
Pengolahan
Data kelas VI
Sekolah dasar.
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H. Definisi Operasional

Definisi istilah merupakan penjelasan atas konsep penelitian yang ada

dalam judul pengembangan. Definisi istilah sangat berguna untuk memberikan

pemahaman dan batasan yang jelas agar peneliti tetap fokus pada kajian yang

diinginkan. istilahistilah dalam penelitian in sebagai berikut:

1.

Media Pembelajaran adalah alat bantu pembelajaran yang mengandung
materi intrulsional secara sengaja dan terencana disiapkan atau disediakan
guru untuk mempresentasikan atau menjelaskan bahan pelajaran serta
digunakan siswa untuk terlibat langsung dengan pembelajaran.
Pengembangan media pembelajaran merupakan suatu usaha pembuatan
media pembelajaran yang digunakan untuk menyampaikan dan mejelaskan
infromasi pada pembelajaran dan untuk mengetahu keefektifan media.
Pembelajaran matematika adalah proses yang sengaja dirancang yang
bertujuan menciptakan suasana lingkungan yang memungkinkan seseorang
untuk melakukan kegiatan belajar matematika, dan proses berpusat pada
pendidik yang mengajar matematika dan melibatkan pesertta didik
didalamnya.

Box Diamond Pengolahan data adalah media hasil pengembangan yang
digunakan untuk pembelajaran pengolahan data statistika (Mean,Median dan
Modus)

Pemahaman konsep matematika merupakan kemampuan menangkap makna

atau arti suatu ide atau pengertian-pengertian pokok dalam matematika.
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Pengolahan data MI adalah manipulasi data kedalam bentuklebiih berarti
berupa informasi, sedangkan informasi adalah hasil dari kegiatan-kegiatan
pengolahan data yang memberikan bentuk yang lebih berarti dari suatu
kegiatan atau peristiwa.

Pengembangan media pembelajaran box diamond materi pengolahan data
adalah media yang dirancang untuk mempermudah proses pemahaman

matematika materi pengolahan data untuk siswa sekolah dasar.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Karakteristik Anak Usia Sekolah Dasar/Madrsah Ibtidaiyah

Jean Piaget membagi tahap perkembangan kognitif anak menjadi empat
periode. Tahapan perkembangan anak tersebut dapat dijabarkan dalam tabel 2.1
berikut:

Tabel 2.1 Periode Perkembangan Kognitif Anak 7

Umur Periode Gambaran

0-2 tahun | sensorik motorik Bayi bergerak dari tindakan refleks
instinktif pada saat lahir sampai
permulaan pemikiran bayi simbolis. Bayi
membangun suatu pemahaman tentang
dunia melalui pengkoordinasian
pengalaman sensor dengan tindakan
fisik.

2-7 tahun | Pra operasional Anak mulai mempresentasikan dunia
dengan kata-kata dan gambar-gambar.
Kata-kata dan gambar ini menunjukkan
adanya peningkatan pemikiran simbolis
dan melampaui hubungan informasi
sensor dan tindakan fisik.

7-11 tahun | Operasi Konkret Anak dapat berpikir secara logis
mengenai peristiwa-peritiwa yang
konkret dan mengklasifikasi benda-
benda ke dalam bentuk yang berbeda.

11-15 Operasi Formal Anak remaja berpikir dengan cara yang
tahun lebih abstrak dan logis. Pemikiran lebih
idealis.

17 Desmita. Psikologi Perkembangan. Bandung: Remaja Rosdakarya. 2013. Hal: 46.

17
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Pada tabel 2.1 menerangkan tentang periode perkembangan kognitif anak.
Pada umur 0-2 periode sensorik motorik, umur 2-7 tahun periode pra operasional,
umur 7-11 tahun periode operasi konkret dan umur 11-15 operasi formal. Tujuan
dari tabel diatas agar anak mampu mengembangkan daya persepsinya berdasarkan
apa vyang dilihat, didengar dan dirasakan, sehingga anak akan memiliki
pemahaman yang utuh dan komprehensif.

Siswa sekolah Dasar secara umum berada pada rentang usia antara 6-12
tahun. Rentang usia tersbeut berada pada periode perkembangan kognitif operasi
konkrit. Anak pada perkembangan kognitif konkret memiliki ciri-ciri:

1) Anak mampu berpikir logis dengan bantuan benda konkret

2) Menggunakan berbagai simbol

3) Melakukan berbagai bentuk operasional

4) Mampu mengingat, memahami dan memecahkan masalah yang
bersifat konkret.'8

Anak usia sekolah dasar yang berada pada tahap operasi kokret memiliki
beberapa keterbatasan penting berpikir: anak berpikir dalam cara teratur dan logis
hanya ketika berhubungan dengan operasi kokret yang mereka terima langsung. *°

Operasi mental meraka tidak bekerja baik ketika bekerja dengan gagasan
abstrak. Gagasan tidak tampak di dunia. Hal ini dapat dimaknai bahwa dalam
pembelajaran siswa sekolah dasar harus dilibatkan dalam pemikiran yang konkret
terlebih dahulu sebelum meraka dihadapkan pada hal-hal yang bersifat abstrak.

Siswa harus dilatih untuk mematangkan kemampuan intelektualnya. Sebagai

18 Sumantri M. dan Syaodih, N. Perkembangan Peserta Didik. Jakarta: Universitas
Terbuka. 2006. Hal 2.12-2.13

19 Berk, L.E. Development Thourgh The Lifespon (Edisi Kelima). Terjemahan Daryanto.
2012. Yogyakarta: Pustaka pelajar. Hal 406.



19

warga belajar, harus berkembang pemikirannya ke arah berpikir yang objektif,
rasional, tidak emosional.?°

Melalui paparan para ahli diatas dapat dikatakn bahwa anak usia SD
berada pada tahap perkembangan operasi kokret perlu dilibatkan dalam
pembelajaran yang mengakomodasikan tugas-tugas perkembangan. Upaya yang
dapat dilakukan antara lain melalui pembelajaran yang aktif, melibatkan semua
indera, pembelajaran dalam berkelompok.

B. Pembelajaran Matematika Sekolah Dasar
1. Pembelajaran Matematika SD/MI

Pembelajaran matematika menggunakan pendekatan pemecahan masalah
sesuai situasi (contextual problem) untuk mendapatkan suatu konsep. Hal ini
berarti bahwa pembelajaran matematika hendaknya dilaksanakan melalui
kehidupan sehari-hari. Pembelajaran  melalui  kehidupan sehari-hari akan
memberikan pengalaman belajar yang relatif menetap bagi siswa.?

Pembelajaran matematika di Sekolah Dasar menekankan pada kemampuan
literasi matematika dalam perkembangan lingkungan masyarakat yang begitu
cepat. Sementara itu, The National Council Teachers of Mathematics (NCTM)
menyatakan lima tujuan yang harus dicapai peserta didik sekolah dasar yaitu:

1) Belajar untuk menilai matematika

2) Menjadi percaya diri dengan kemampuan mereka untuk mengerjakan
matematika

3) Menjadi penyelesaian masalah matematika

4) Belajar untuk mengkomunikasikan matematika

20 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. Jakarta: Penerbit PT Raja
Grafindo Persada. 2001. Hal 117
Zpermendiknas No.23 Tahun 2006.
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5) Belajar untuk memberikan alasan secara matematika

Menurut kurikulum Tingkat satuan pendidikan (BSNP) menyatakan bahwa
(matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan teknologi
modern, mempunyai peran penting dalam berbagi disimplin dan memajukan daya
pikir manusia”. ??Sedangkan menurut Reys matematika adalah tentang pola dan
hubungan, suatu jalan atau pola pikir, suatu seni, suatu bahasa atau suatu alat.
Menurut muhsetyo pembelajaran matematika adalah proses pemberian
pengalaman belajar kepada peserta didik melalui serangkaian kegiatan terencana
sehingga peserta didik memperoleh kompetensi tentang bahan matematika yang
dipelajari.

Berdasarkan paparan di atas pembelajaran matematika sekolah dasar
merupakan pembelajaran yang menekankan literasi matematika dan membangun
nilai, membangkitkan rasa percaya diri, menjadi problem solver,
mengkomunikasikan da memberikan alasan secara matematis melalui serangkaian
kegiatan terencana.

2. Pemahaman Konsep Matematika
a. Pengertian pemahaman konsep

Pemahaman konsep terdiri dari dua kata, yaitu pemahaman dan konsep.
Dalam kamus pintar Bahasa Indonesia pemahaman berasal dari kata paham yang
berarti pengertian dan mengerti benar tentang sesuatu hal.?® Seseorang dapat
dikatakan paham tentang suatu hal apabila orang tersebut mengerti dan mampu
menjelaskan suatu hal yang dipahaminya, sehingga pemahaman dalam pelajaran

matematika sangat penting untuk menunjang keberhasilan dalam belajar

22 BSNP. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
23 Hamzah Ahmad dan Nanda Santoso, Kamus Pintar Bahasa Indonesia, Surabaya: Fajar
Mulya, 1996, h. 270.
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matematika. Menurut Sardiman, pemahaman (comprehension) dapat diartikan
menguasai sesuatu dengan pikiran.* Pemahaman merupakan perangkat standar
program pendidikan yang merefleksikan kompetensi sehingga dapat
mengantarkan siswa untuk menjadi kompeten dalam berbagai ilmu pengetahuan.
Konsep menurut Rosser sebagaimana yang dikutip Syaiful Sagala adalah
suatu abstraksi yang mewakili satu kelas objek-objek, kejadian-kejadian,
kegiatan-kegiatan, atau hubungan-hubungan yang mempunyai atribut-atribut yang
sama. Lebih lanjut Agus mendefinisikan konsep adalah ide atau pengertian umum
yang disusun dengan kata, simbol, dan tanda. >°Hal ini dapat kita jumpai dalam
pembelajaran matematika, sebab dalam pembelajaran matematika suatu
pernyataan dapat dinyatakan dengan bahasa simbol ataupun tanda. Menurut
Risnawati, suatu konsep dalam matematika merupakan pengertian-pengertian
pokok yang mendasari pengertian-pengertian selanjutnya. Jadi dapat dijelaskan
bahwa pemahaman konsep matematika adalah kemampuan menangkap makna
atau arti suatu ide atau pengertian-pengertian pokok dalam matematika.
Pemahaman konsep merupakan dasar utama dalam pembelajaran
matematika. Herman menyatakan bahwa belajar matematika itu memerlukan
pemahaman terhadap konsep-konsep, konsep-konsep ini akan melahirkan teorema
atau rumus.?® Agar konsep konsep dan teorema-teorema dapat diaplikasikan ke
situasi yang lain, perlu adanya keterampilan menggunakan konsep-konsep dan
teorema teorema tersebut. Oleh karena itu, pembelajaran matematika harus

ditekankan ke arah pemahaman konsep.

24 Sardiman, Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar, Jakarta: Rajawali Pers, 2010, h. 42
25 Agus Suprijono, Cooperative Learning, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012, h. 9.
%6 Herman Hudojo, Strategi Mengajar Belajar Matematika, Malang: 1KIP Malang, 1990,

150
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Suatu konsep yang dikuasai siswa semakin baik apabila disertai dengan
pengaplikasian. Effendi menyatakan tahap pemahaman suatu konsep matematika
yang abstrak akan dapat ditingkatkan dengan mewujudkan konsep tersebut dalam
amalan pengajaran. Siswa dikatakan telah memahami konsep apabila ia telah
mampu mengabstraksikan sifat yang sama, yang merupakan ciri khas dari konsep
yang dipelajari, dan telah mampu membuat generalisasi terhadap konsep tersebut.

Kemampuan siswa dalam memahami suatu konsep matematika sangat
menentukan dalam proses menyelesaikan persoalan matematika. Keberhasilan
pembelajaran matematika dapat diukur dari kemampuan siswa dalam memahami
dan menerapkan konsep dalam memecahkan masalah. Dengan demikian,
pemahaman konsep matematika siswa dapat dikatakan baik apabila siswa dapat
mengerjakan soal-soal yang diberikan dengan baik dan benar.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa kemampuan
pemahaman konsep matematika menginginkan siswa mampu memanfaatkan atau
mengaplikasikan apa yang telah dipahaminya ke dalam kegiatan belajar. Jika
siswa telah memiliki pemahaman yang baik, maka siswa tersebut siap memberi
jawaban yang pasti atas pernyataan-pernyataan atau masalah-masalah dalam
belajar.

b. Jenis-jenis pemahaman konsep

Skemp menyatakan bahwa pemahaman konsep matematika ada dua jenis,
yaitu pemahaman instrumental dan pemahaman relasional. Pemahaman
instrumental suatu konsep matematika berarti suatu pemahaman atas membedakan
sejumlah konsep sebagai pemahaman konsep saling terpisah dan hanya hafal

rumus dengan perhitungan sederhana. Sedangkan pemahaman relasional adalah
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dapat melakukan perhitungan secara bermakna pada permasalahan-permasalahan
yang lebih luas.?’

Siswa yang memiliki pemahaman instrumental saja belum dapat dikatakan
memiliki pehamaman secara keseluruhan, seperti yang dikatakan oleh R. Skemp *
instrumental understanding, | would until recently not have regarded as
understanding at all”. Pemahaman instrumental dikatakan juga sebagai “rules
without reasons”. Sedangkan siswa yang telah memiliki pemahaman relasional
memiliki fondasi atau dasar yang lebih kokoh dalam pemahamannya. Jika siswa
lupa dengan rumus, mereka masih memiliki peluang untuk menyelesaikan soal
dengan cara lainnya. Menurut Skemp, pemahaman relasional dapat diartikan
sebagai pemahaman yang memahami dua hal secara bersama-sama yaitu
Knowing both what to do and why”’13.Pemahaman konsep Skemp disajikan pada
Tabel 2.2 berikut.

Tabel 2.2 Pemahaman Konsep Matematika

Pemahaman Instrumental | Pemahaman Relasional

Definisi Kemampuan seseorang | Kemampuan menggunakan
menggunakan  prosedur | suatu aturan dengan penuh
matematik untuk | kesadaran mengapa ia
menyelesaikan suatu | menggunakan aturan
masalah tanpa | tersebut (knowing what to
mengetahui mengapa | do and why)

prosedur itu digunakan
(rules without reason).

Cara - Hapalan - Keterkaitan banyak ide
Menyampaikan | - Bergantung pada |- Membangun stuktur
Konsep petunjuk konseptual
- Tidak menggunakan |- Aktivitas semantik,
alat dan hanya | seperti mencari sebab,
berfokus pada | membuat induksi mencari
perhitungan prosedur alternatif dan
sebagainya

YRudi Kurniawan, Kemampuan Pemahaman, Pemecahan Masalah Matematik Serta
Pembelajaran Kontekstual, Majalengka, Seminar Nasional Pendidikan Matematika, 2009
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Kelebihan - Pemahaman - Lebih mudah disesuaikan
instrumental lebih | untuk menyelesaikan
mudah dipahami tugas baru

- Reward atau | - Lebih  mudah  untuk
penghargaan dapat | mengingat kembali
dengan cepat dan lebih | - Dapat menjadi tujuan
jelas diberikan yang efektif dalam diri

- Siswa dapat | sendiri
memproleh  jawaban
dengan cepat

Contoh  (siswa | Hafal rumus pengolahan | Dapat merumuskan sendiri

yang diberikan | data , tapi belum atau | cara pengelolaan data

konsep tidak tahu hubungan | karena dapat

mengenai  luas | kedua rumus tersebut menghubungkan bahwa

segitiga dan kegiatan pengolahan data

persegi panjang terbentuk dari kehidupan
sehari-hari.

Berdasarkan teori Skemp, pemahaman yang harus dimiliki peserta didik
dalam pembelajaran matematika bukan hanya sekedar hapal rumus dan hitungan
sederhana, namun juga dapat mengaplikasikannya dalam berbagai kasus dan
paham bagaimana konsep atau rumus tersebut diperoleh, sehingga kedua
pemahaman tersebut sangat dibutuhkan dalam setiap pembelajaran matematika
baik instrumental maupun relasional.

C. Media Pembelajaran Matematika SD/MI
1. Pengertian Media

Media adalah apa saja yang membawa informasi anatra sumber-sumber dan
penerima. Sadiman memaknai media sebagai perantara atau pengantar pesan dari
pengirim ke penerima. Menurut asosiasi Teknologi dan Komunikasi Pendidikan
(Association of education and Communication Technology.AECT) di Amerika
mendefinisikan media sebagai segala bentuk dan saluran yang digunakan orang

untuk menyalurkan pesan/Informasi. Dari penjelasan diatas dapat diambil



25

kesimpulan bahwa media adalah segala sesuatu yang digunakan sebagai perantara
dalam penyampaian informasi antara pengirim dan penerima informasi. 28

Media pembelajaran adalah segala susatu yang dapat menyampaikan dan
menyalurkan pesan dari sumber secara terencana sehingga tercipta lingkungan
belajar yang kondusif di mana penerimanya dapat melakukan proses belajar
secara efisisen dan efektif. sumber belajar atau wahana fisik yang mengandurng
materi instruksional di lingkungan peserta didik yang dapat merangsang peserta
didik untuk belajar. Media pembelajaran matematik adalah alat bantu
pembelajaran yang secaras sengaja an terencana disiapkan dan disediakan olhe
pendidik untuk mempresentasikan atau menjelaskan bahan pelajaran, serta
digunakan siswa untuk dapat melibatkan langsung dengan pembelajaran
matematika. Jadi media pembelajaran matematika merupakan alat bantu
pembelajaran yang mengandung materi instruksional secara sengaja dan terencana
disiapkan oendidik untuk mempresentasikan atau menjelaskan bahan pelajaran,
serta digunakan siswa untuk dapat terlibat langsung dengan pembelajaran.?
2. Jenis-Jenis Media

Jenis-jenis media dibedakan menjadi enak yakni: 1) audio, 2) visual, 3)
video, 4) manipulatif (perekayasaan), 5) teks, dan 6) orang-orang. Pilihan media
tradisional dan pilihan media mutakhir. Pilihan media tradisional:*°

a) Visual yang diproyeksikan, meliputi proyeksi opaque (tak tembus

pandang, proyeksi overhead, slides, dan filmstrips).

28 Arsyad, A. Media Pembelajaran. Jakarta: Rajawali Pers. 2011. Hal 3.

29 Sanjaya, W. Strategi Pembelajaran Berorientasi Standart Pendidikan. Jakarta: Penerbit
PT Raja Grafindo. 2007. Hal. 161.

30 Arsyad, A. Media Pembelajaran. Jakarta: Rajawali Pers. 2011. Hal 33-35.
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b) Visual yang diproyeksikan,  meliputi  gambar/poster,  foto,
chats.grafik/diagram.
¢) Audio, meliputi rekaman piringan dan pita kaset.
d) Penyajian multimedia, meliputi slide plus suara dan multi image,
e) Visual dinamis yang diproyeksikan, meliputi film, televisi, video.
f) Cetak, meliputi buku teks, modul, workbooks, majalah ilmiah, lembaran
lepas(handout),
g) Permainan, meliputi teka teki, simulasi, dan permainan papan
h) Realita, Meliputi Model, Spesimen (contoh) dan manipulati
Pilihan media mutakhir.
a) Media berbasis telekomunikasi, meliputi telekonferen dan kuliah jarak
jauh
b) Media berbasis mikroprosesor, meliputi computer assited instruction,
permainan komputer, sistem tutor intelijen, interaktif, hypermedia,
compact disc.
3. Peranan Media®
Peranan media sebagaimana berikut:
a) Dapat mengatasi perbedaan pengalaman pribadi peserta didik
b) Dapat mengatasi batas-batas ruang kelas
c) Dapat mengatasi apabila benda secara langsung tidak dapat diaamati
karena terlalu kecil,
d) Dapat mengatsi gerak benda secara cepat atau terlalu lambat, sedangkan

proses gerakan itu menjadi pusat perhatian siswa

31 Arsyad, A. Media Pembelajaran. Jakarta: Rajawali Pers. 2011. Hal 21.
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e) Dapat mengatasi hal-hal yang terlalu kompleks dapat dipisahkan bagian
demi bagian untuk diamati secara terpisah

f) Dapat mengatasi suara yang terlalu halus untuk didengar secara langsung
melalui telinga

0) Dapat mengatasi peristiwa-peristiwa alam

h) Memungkinkan terjadinya kontak langsung dengan masyarakat atau
dengan lingkungan sekitar

i) Dapat memberikan kesamaan atau kesatuan dalam pengamatan terhadap
sesuatu yang pada awal pengamatan peserta didik berbeda-beda

j) Dapat meningkatkan minat belajar yang baru dan membangkitkan
motivasi kegiatan peserta didik.

Keuntungan menggunakan media

Lebih menarik dan tidak membosankan siswa

Lebih mudah memahami bahan ajar jarena membantu visualisasi
yang dapat memperjelas uraian
- Lebih bertahan lama untuk diingat karena lebih berkesan terhadap
tampilannya
- Mampu melibatkan peserta pembelajarab lebih banyak dan lebih
tersebar
- Dapat digunakan berulang kali untuk meningkatkan penguasaan
bahan ajar
- Lebih efektif karena dapat mengurangi waktu pembelajaran
Sesuai dengan apa yang di paparkan diatas sesuai dengan teori yang

dikemukakan Bruner bahwa siswa belajar dengan menggunakan tiga tahapan
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yaitu enaktif, ikonik dan simbolik. Tahapan enaktif yaitu tahap peserta didik
belajar dengan memanipulasikan benda benda konkret. Tahapan ikonik yaitu
suatu tahap dimana peserta didik belajar dengan menggunakan gambar atau
videootapes. Sementara tahapan simbolik yaitu tahapan peserta didik dengan
menggunakan simbol.

D. Pembelajaran Statistika SD/MI

1. Jenis Data

Statistika adalah ilmu yang dipelajari tentang cara-cara pengumpulan data,
penyajian data, pengolahan data, dan analisis data untuk menarik kesimpulan.
Terdapat berbagai cara mengumpulkan data, misalnya pengamatan, wawancara,
angket, tes dan dokumentasi. Setelah data terkumpul selanjutnya data tersebut
perlu disajikan atau ditampilkan sedemikian hingga data tersebut mudah dibaca,
dicermati dan dianalisis. Terdapat beberapa cara untuk mnyajikan sekelompok
dat, yaitu dengan tabel atau diagram, seperti diagram batang, diagram garis,
diagram gambar (pictorial) maupun diangram lingkaran.

Dilihat dari jenisnya, data dalam statistika dapat digolongkan menjadi data
deskriptif dan data numerik. Data deskriptif merupakan data yang tidak berbentuk
bilangan. Contoh tinggi, rendah, cepat lambat, baik, cukup, kurang dan lain-lain.
adapun data numerik adalah data yang berbentuk bilangan. Data numerik dapat
digolongkan menjadi data yang bersifat diskret dan kontinu. Data diskret
merupakan hasil menghitung sedangkan data kontinu merupakan data hasil
menghitung sedangkan data kontinu merupakan data hasil mengukur, dan sifatnya

berkesinambungan atau kontinu. Contoh data diskret adalah banyaknya siswa
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dalam satu kelas, jumlah penduduk; sedangkan tinggi, waktu, berat, panjang,
merupakan data kontinu.
2. Ukuran Pemusatan Data

a. Modus
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Berat Badan

Gambar 2.1 Diagram Batang Berat Badan Kelas V
Diagram di atas adalah data berat badan siswa kelas V. Dari data tersebut
kita peroleh informasi sebagai berikut:
- Berat 40 kg = 6 siswa
- Berat 41 kg = 12 siswa
- Berat 42 kg = 15 siswa
- Berat 43 kg = 18 siswa
- Berat 44 kg = 9 siswa
Frekuensi tertinggi pada berat badan diatas yakni 43 kg. berarti berat
badan 43 kg merupakan berat badan paling banyak siswa yaitu 18 siswa. Berat
badan 43 kg inilah yang disebut sebagaimodus data tersebut.
Modus adalah nilai dari suatu data yang sering muncul atau nilai dengan
frekuensi tertinggi atau terbanyak. Suatu data yang mempunyai satu modus

disebut unimodus data yang mempunyai dua modus disebut bimodus. Data yang
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memiliki lebih dari dua modus disebut multimodus. Pada suatu data, terkadang
juga terjadi data yang tidak mempunyai modus.
b. Median
Berikut nilai ulangan siswa kelas V terdiri dari 9 siswa. Yakni:
6,7,6,87,975,7

Lalu peserta didik mengurutkan nilai dari yang terkecil ke terbesar. Lalu
dibagi menjadi dua untuk dapat menentukan nilai yang terletak di tenagh,
sehingga data terpisah menjadi dua kelompok.

o6} 0, SE=A i 7, 8.9

Nilai 7 yang berwarna tebal membagi data menjadi kelompok. Kelompok
yang ada di sebelah kiri ada 4 data dan kelompok yang ada disebelah kanan ada 4
data. Nilai 7 terletak ditengan-tengah data. Nilai 7 inilah yang disebut dengan
median.

Median adalah nilai yang terletak ditengah-tengah suatu data yang telah
diurutkan. Jadi untuk menentukan median sebelumnya data etrsebut harus
diurutkan terlebih dahulu. Jika data tersebut berjumlah ganjil, maka median
merupakan data yang terlatk ditengah. Jika data tersebut jumlahnya genap, dua
data yang ada ditengah dijumlahkan kemudian dibagi dua.

c. Mean

Mean disebut juga rata-rata. Rata-rata adalah perolehan dari sejumlah data

dibagi banyaknya data. Untuk menghitung rata-rata dari sekumpulan data

digunakan rumus sebagai berikut:

_ jumlah perolehan data

Rata-rata (mean) =

banyanyknya data
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Contoh:

Nilai ulangan matematika 10 siswa kelas V sebagai berikut.

65 70 85 72 90

70 55 80 90 63

Berapakah nilai rata-rata yang diperoleh:

Jawab :

_ jumlah perolehan data

Rata-rata (mean) =

banyanyknya data

_ 65+70+85+ 72+90+70+55+80+90+93
10

=720 _74
10

E. Box Diamond Statistika
Berikut cara penggunaan “Box Diamond” dalam proses belajar mengajar.

1. Pada kaca penutup box terdapat tempat-tempat untuk meletakkan diamond
berfungsi sebagai menyatakan banyaknya data. Misalkan ada 7 siswa
maka diamond diletakkan pada ruang pertama berjumlahkan 7

2. Diamond digunakan untuk menunjukkan jumlah data dari setiap ruang.

3. Untuk mencari modus maka lihat jumlah diamond yang sering muncul dari
setiap ruang.

4. Untuk mencari mean (rata-rata) maka ratakanlah jumlah diamond disetiap
ruang.

5. Untuk mencari Kkuartil atas median dan kuartil bawah maka urutkanlah
ruang yang memiliki jumlah diamond terkecil hingga terbesar kemudian

dapat dilihat yang mana kuartil atas, median dan kuartil bawahnya.
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F. Hasil Belajar

Tes hasil belajar (THB) adalah salah satu alat ukur yang baik digunakan
untuk mennetukan keberhasilan seseorang dalam suatu program pendidikan. Alat
ukur lainnya yang penggunaannya sangat terbatas antara lain pedoman
wawancara, pedoman observasi, angket, skala sikap dan daftra isian. Kesemuan
alat ukur ini mempunyau peranan tersendiri namun ukur yang satu dengan lainnya
dapat saling mendukung dalam pengukuran hasil belajar. Adapun dasar-dasar

penyusunan tes hasil belajar adalah sebagai berikut:*
1) Tes Hasil Belajar harus dapat mengukur apa-apa yang dipelajari dalam
proses belajar mengajar sesuai dengan tujuan instruksionl yng tercantum

di dalam kurikulum yang berlaku.

2) Tes Hasil Belajar disusun sedemikian sehingga benar-benar mewakili
bahan yang telah dipelajari

3) Pertanyaan tes hasil belajar hendaknya disesuaiakan dengan aspek-aspek
tingkat belajar yang diharapkan.

4) Tes hasil belajar hendaknya disusun sesuai dengan tujuan penggunaan tes
itu sendiri, karena tes dapat disusun untuk keperluan:

Pre test adalah tes yang diberikan sebelum dilakukannya penggunaan
media pembelajaran yang bertujuan untuk mengetahui sejauh manakan peserta
didik telah menguasai materi yang akan diberikan. Post test adalah tes yang
diberikan sesudah proses pembelajraan diselesaikan, tujuannya ialah untuk
mengetahui sejauh manakah peserta didik te;ah menguasai materi yang telah

diajarkan. Perbedaan kedua jenis tes iniakan ditentukan oleh proses belajar

32 Asnawi Zainul dan Noehi Nasution, Penilaian Hasil Belajar. Universitas Terbuka, 2001.
Hal 32



33

mengajr, karena jika proses belajar dan mengajar “baik” maka akan terdpaat
perbedaan yang besar antar hasil post tes dan pretest.

5) Tes Hasil Belajar disesuaikan dengan pendekatan pengukuran yang dianut
apakah mengacu pada kelompok (norm reference, standart relatif) atau
mengacu pada patokan tertentu (criterion reference, standart multlak.)

6) Tes Hasil Belajar hendaknya dpaat digunakan untuk memperbaiki proses
belajar mengajar.

Mempelajari proses pembelajaran merupakan tujuab utama dalam
bagian ini dan tujuan ini akan berhasil baik jika kelima prinsipdasar diatas
dapat dipenuhi ditambah dengan adanya tindak lanjut setelah hasil tes
diketahui. Tindak lanjut ini dapat ditinjau dari segi peserta didik, dari segi
bahan ataupun dari segi alat-alat pelajaran.

G. Teori Model 4D (Four D Model)*3

Model 4D (Four D Model) oleh Thiagarajan dan Semmel. Prosedur
penelitian pada model 4D elah terwakili semua dalam penelitian pengembangan.
Model pengembangan tersebut terdiri dari pendefinisian (Define), perancangan
(Design),pengembangan (Develop)dan penyebaran (Disseminate).

1. Pendefinisian (Define)

Tahap Define adalah tahp untuk menetapkan dan mendefinisikan syarat-
syarat pembelajaran. Tahap define ini mencakup lima langkah pokok, yaitu alaisis
ujung depan (front-end analysis), analisis siswa (learner analysis), analisis tugas
(task analysis), analisis konsep (concept analysis) dan perumusan tujuan

pembelajaran (specifying instructional objectives).

3 Thiagarajan & Sammel. Instructional Development For Training Teachers of
Exceptional Children. Bloomington: Center for Innovation on Teaching The Handicapped. 1974
hal 3-16.
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a. Analisis Ujung Deapan (front-end analysis)

Menurut Thiagarajan,dkk (1974), analisis ujung depan bertujuan untuk
memunculkan dan menetapkan masalah dasar yang dihadapi dalam pembelajaran,
sehingga diperlukan suatu pengembangan bahan ajar/media. Dengan analisis ini
akan didapatkan gambaran fakta, harapan dan alternatif penyelesaian masalah
dasar, yang memudahkan dalam pennetuan atau pemilihan bahan ajar yang
dikembangkan.

b. Analisis Siswa (learner analysis)

Menurut Thiagarajan, Dkk. Analisis siswa merupakan telaah tentang
karakteristik siswa yang sesuai dengan desain pengembangan perangkat
pembelajaran. Karakteristik itu meliputi latar belakang kemampuan akademik
(pengetahuan), perkembangan kognitif, serta keterampilan-keterampilan individu
atau sosial yang berkaitan dengan topik pembelajran, media, format dan bahasa
yang dipilih.

Analisis siswa dilakukan untuk mendapatkan gambaran karakteristik
siswa, antara lain: (1) tingkat kemampuan atau perkembangan intelektualnya, (2)
keterampilan-keterampilan individu atau sosial yang sudah dimiliki dan dapat
dikembangkan untuk mencapai tujuan pembelajaran yang ditetapkan.

c. Analisis konsep (concept analysis)

Analisis konsep Thiagarajan, dkk. Dilakukan untuk mengidentifikasi
konsep pokok yang akan diajarkan, menyusunya dalam bentuk hirarki, dan
merinci konsep-konsep individu ke dalam hal yang kritis dan tidak relevan.
Analisis membantu mengidnetifikasi kemungkinan contoh dan bukan contoh

untuk digambarkan dalam mengantar proses pengembangan.
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Analisis konsep sangat diperlukan guna mengidentifikasi pengetahuan-
pengetahuan deklaratif atau prosedural pada materi matematika yang akan
dikembangkan. Analisis konsep meruakan satu langkah penting untuk memnuhi
prinsip kecukupan dalam membangun konsep atas materi-materi yang digunakan
sebagai sarana pencapaian kompetensi dasar dan standart kompetensi.

Mendukung analisis konsep ini, analisis-analisis yang perlu dilakukan
adalah (1) analisis standart kompetensi dan kompetensi dasar yang bertujuan
untuk menentukan jumlah dan jenis bahan ajar, (2) analisis sumber belajar, yakni
mengumpulkan dan mengidentifikasi sumber-sumber mana yang mendukung
penyusunan bahan ajar.

d. Analisis tugas (task analysis)

Analisis tugas bertujuan untuk mengidentifikasi keterampilan keterampilan
utama yang akan dikaji oleh peneliti dan menganalisisnya kedalam himpunan
keterampilan tambahan yang mungkin diperlukan. Analisis ini memastikan ulasan
yang menyeluruh tentang tugas dalam materi pembelajaran.

e. Perumusan Tujuan Pembelajaran (specifying instructional objectives)

Perumusan tujuan pembelajaran berguna untuk merangkum hasil dari
analisi konsep dan analisis tugas untuk memnentukan perilaku onjek penlitian.
Kumpulan objek tersebut menjadi dasar untuk menysuu tes dan merancang
perangkat pembelajaran yang kemudia diintergrasikan ke dalam materi perangkat
pembelajarn yang akan digunakan oleh peneliti.

2. Tahap Perancangan (design)
Tahap perancanga bertujuan untuk merancang perangkat pembelajaran.

Empat langkah yang harus dilakukan pada tahap ini yaitu: (1) penyususnan
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standart tes (criterion-test construction), pemilihan media (media selection), (3)
pemilihan format (format selection), yakni mengakaji format-format bahan ajar
yang ada dan menetapkan format baha ajar yang akan dikembangkan, (4)
membuat rancangan awal (initial design) sesuai format yang dipilih.

LL.angkah-langkah sebagai berikut:

a. Penyusunan tes acuan patokan (constructing criterion-referenced test)

Penyusunan tes acuan patokan metupakan langkah yang menghubungkan
antara tahap pendefinisian (Define) dengan tahap perancangan (Design). Tes
acuan patokan disusun berdasarkan spesifikasi tujuan pembelajaran dan analisi
siswa, kemudia selanjutnya disusun Kkisi-kisi tes hasil belajar. Tes yang
dikembangkan disesuaikan dengan jenjang kemmepuan kognitif. Penskoran hasil
tes menggunakan panduan evaluasi yang memuat kunci dan pedoman penskoran
setiap butir soal.

b. Pemilihan media (media selection)

Pemilihan media dilakukan untuk mengidentifikasi media pembelajran
yang relevan denga karakteristik materi. Lebih dari itu, media dipilih untuk
menyesuaikan dengan analisis konsep dan analisis tugas, karakteristik target
pengguna, serta rencana penyebaran dengan atribut yang bervariasi dari media
yang berbeda-beda. Hal ini berguna untuk membantu siswa dalam pencapaian
komptensi dasar. Artinya pemilihan media dilakukan untuk mengoptimalkan
penggunaan bahan ajar dalam proses pengembangan pada pembelajaran dikelas.

c. Pemilihan format (format selection)
Pemilihan format dalam pengembangan perangkat pembelajaran ini

dimaksudkan untuk mendesainatu merancang isi pembelajaran, pemilihan strategi,
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pendektana, metode pembelajaran dan sumber belajar. Format yang dipilih adalah
yang memenuhi kriteria menarik, memudahkan dan membantu dalam
pembelajaran matematika.

d. Rancangan awal (initial design)

Rancangan awal ialaha rancangan seluruh perangkat pembelajaran yang
harus dikerjakan sebelum ujicoba dilaksanakan hal ini juga melipuyi berbagai
aktivitas pembelajaran yang terstruktur seperti membaca teks, wawancara dan
praktek kemmapuan pembelajaran yang berbeda melaui prakiek mengajar.

3. Pengembangan (Develop)

Tahap pengembangan adalah tahap untuk mneghasilkan produk
pengembangan yang dilakukan melalui dua langkah, yakni (1) penilaian ahli
(expert appraisal) yang diikuti dengan revisi, (2) uji coba pengembangan
(development testing).

Tujuan tahap pengembangan ini adalah untuk menghasilkan bentuk akhir
perangkat pembelajaran setelah melalui revisi berdasarkan masukan para
pakar ahli/praktisi dan data hasil uji coba. Langkah-langkah yang dilakukan pada
tahp ini sebagai berikut:

a. Validasi ahli/praktisi (expert appraisal)

Penilaian para ahli/praktisi terhadap perangkat pembelajaran mencakup:
format, bahasa, ilustrasi dan isi. Berdasarkan masukan dari para ahli, amteri
pembelajaran direvisi untuk membuatnya lebih tepat, efektif, mudah digunakan,

dan memiliki kualitas teknik yang tinggi.
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b. Uji coba pengembangan (development testing)

Uji coba lapangan dilakukan untuk memperoleh masukan langsung berupa
respon, reaksi, komentar siswa dna para pengamat terhadap perangkat
pembelajraan yang telah disusun. Uji coba, revisi dan ujicoba kembali terus
dilakukan hingoa diperoleh perangkat yang konsisiten dan efektif.

4. Penyebaran (Disseminate)

Proses diseminasi merupakan suatu tahap tahap akhir pengembangan.
Tahap diseminasi dilakukan untuk mempromosikan produk pengembangan agar
bisa diterima pengguna, baik individu, suatu kelompok, atau sistem. Produses dan
distributor harus selstf dan bekerja sama untuk mengemas materi dalam bentuk
yang tepat.

Diseminasi bisa dilakukan di kelas lain dengan tujuan untuk mengetahui
efektifitas pengguna perangkat dalam proses pembelajaran. Penyebaran dapat juga
dilakukan mellaui sebuha proses penularan kepada para praktisi pembeljaraan
terkait dalam suatu forum tertentu. Bentuk diseminasi ini dengan bertujuan untuk
mendapatkan masukan, koreksi, saran, penilaian untuk menyempurnakan produk
akhir pengembangan agar siap diadopsi oleh para pengguna produk.

Beberapa hal yang perlu mendapatkan perhatian dalam melakukan
diseminasi adalahs ebagai berikut:

a. Analisis pengguna

Analisis pengguna adalah langkah awal dalam tahapan diseminasi untuk
mengetahui atau menentukan pengguna produk yang telah dikembangkan.
Pengguna produk bisa dalma bentuk individu/perorangan atau kelompok seperti:

universitas  yang memiliki fakultas/program  studi kependidikan,
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organisasi/lembaga persatuan guru, sekolah, guru-guru, orang tua siswa,
komunitas tertentu, departemen pendidikan nasional, komite kurikulum, atau
lembag pendidikan yang khusus menangai anak cacat.
b. Penentuan strategi dan tema penyebaran
Strategi penyebaran adalah rancangan untuk pencapaian penerimaan
produk oleh calon pengguna produk pengembangan. Berdasarkan asumsi
pengguna diantaranya: (1) strategi nilai (2) strtegi rasional (3) strategi didaktik (4)
strategi psikologis (5) strategi ekonomi dan (6) strategi kekuasaan.
c. Waktu
Menentukan strategi dan tema peneliti juga harus merencanakan waktu
penyebaran. Penentukan waktu ini sangat penting khususnya bagi pengguna
produk dalam menentukan apakah produk akan digunakan atau tidak.
d. Pemilihan media penyebaran
Media tersebut dapat berbentuk jurnal pendidikan, majalah pendidikan,
konferensi, pertemuan dan perjanjian dalam berbagai jenis serta melalui
pengiriman lewat e-mail.
H. Kerangka Berpikir
Materi pengolahan data adalah materi yang banyak menggunakan cara
kerja abstrak dengan membayangkan banyak sekali data yang ada dan kemudian
dibuat perhitungannya. Apabila peserta didik hanya dapat membayangkan saja
tentu akan lebih sulit. Maka dari itu perlu sebuah media pembelajaran yang bisa
menyajikan data-data tersebut, tentunya data itu adalah data yang menarik
perhatian peserta didik bisa berupa hewan, tumbuhan, manusia atau benda-benda

sekitar kita. Jika dalam sebuah pembelajaran tujuannya adalah membuat peserta
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didik fokus pada pelajaran maka pendidik perlu mengambil data yang berkaitan
dengan lingkungan sekitar agar peserta didik lebih mudah paham dan senang
karena mengetahui bentuknya.

Media yang akan di bentuk berupa media pembelajaran manipulatif
pengolahan data. Media yang membantu siswa dalam pembelajaran pengolahan
data secara bertahap dari enaktif, ikonik dan simbolik. Media mempunyai kriteria
layak, praktis, menarik dan efektif.

Tujuan dari pengembangan media ini yakni 1) menghasilkan media
pembelajaran pengolahan data yang sesuai dengan karakteristik siswa SD/MI, 2)
menghasilkan media manipulatif yang layak, praktis, menarik dan efektif untuk
pembeljaraan pengolahan data, 3) ketuntasan belajar yang tinggi secara klasikal
terhadap materi pengolahan data, 4) keaktifan siswa yang tinggi dalam
pembelajaran pengolahan data. Berdasarkan pemaparan di atas dapat dijadikan
penelitian pengembangan media pembelajaran matematika. Adapun berdasarkan
uraian dan penjelasan yang telah dipaparkan sebelumnya, maka dibuat penjelasan

berupa skema kerangka berpikir dalam gambar 2.2.
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Masalah yang dihadapi :
- Pengolahan data merupakan pembelajaran abstark
- Belum ada media yang sesuai karakteristik peserta didik untuk pembelajaran
pengolahan data

SOLUSI

\%
Media pembelajaran manipulatif pengolahan data ‘

’ \l/ DIPERLUKAN
‘ Pengembangan media pembelajaran penunjang pembelajaran efektif ‘

) i/ TUJUAN
Ve
| - Menghasilkan media pembelajaran sesuai dengan karakteristik peserta didik
- Ketuntasan belajar yang tinggi
- Keaktifan peserta didik yang tinggi dalam pembelajaran
" 4

Pengembangan Media Pembelajaran Box Diamond Materi Pengolahan
Data Dalam Peningkatan Hasil Belajar Matematika Di Madrasah
Ibtidaiyah

Gambar 2.2 Bagan Kerangka Berpikir



BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Jenis Pengembangan

Penelitian yang dilakukan adalah penelitian yang menghasilkan sebuah
produk, maka metode yang digunakan dalam penelitian dan pengembangan atau
Research and Development. Penelitian dan pengembangan adalah metode
penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dangan menguiji
kepraktisan, keefektivan dan kelayakan produk tersebut.3*

Tujuan dari  penelitian  dan pengembanagn yang bersifat analisis
kebutuhan dan untuk menguji kepraktisan, keefektivan dan kelayakan produk
tersebut supaya dapat berfungsi di masyarakat luas, maka diperlukan penelitian
untuk menguji keefektifan produk tersebut. Jadi penelitian dan pengembangan
bersifat longitudial .

B. Model Pengembangan

Model penelitian dan pengembangan yang dilakukan pada pengembangan
media Box Diamond ini adalah dengan menggunakan model 4D (Four D Model)
olen Thiagarajan dan Semmel. Penggunaan model ini dipilih karena tahap
pengembangannya peneliti di anggap sesuai dengan jenis media yang akan
dikembangkan. Prosedur penelitian pada model 4D telah terwakili semua dalam
penelitian dan pengembangan yang peneliti laksanakan. Model pengembangan
tersebut terdiri dari pendefinisian (Define), perancangan (Design), Pengembangan

(Develop).

34 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, R & D. Bandung: Alfabeta, Cv.
2011. Him 297.
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Pada penelitian dan pengembangan ini, dialkukan penyesuaian tahap-
tahap pelaksanaan model 4D. penyesuaian dilakukan karena keterbatasan waktu
dan biaya. Tahap yang dilaksanakan tersebut meliputi: 1) pendefinisian (Define),
2) perancangan (Design),3) Pengembangan (Develop). Tahap pelaksanaan

pengembangan media box diamond dapat digambarkan pada gambar berikut:

[ Analisis awal-akhir / front }
) N\

L Analisis siswa / learner ]
|

V7 v Pendefi

sian/

[ Analisis tuaas / task } [ Analisis konsep /

| define
v

[ Spesifikkan tujuan pembelajaran / specify

\Z

L Penyusunan tes / criterian test construction

Pemilihan media / media selection
Pemilihan format / format selection

v Perancan
/ \ Perancanaan awal / initial ] gan/
\Dpraf J V7 desian
b[ Penilaian ahli / exnert W‘
7 \%
[ Tidals J [ Va
\ \ 4 A
Revigi \/alid Pengemba
ngan /
\ /ql: a developme
nt
Uii Kelompok \. /
L Analisis J

|;[ Uiji coba lapangan / development P’
Amalisisuiicoia > Revisi || Produk akhir e

Gambar 3.1 Baganl Model Pengembangan 4D Modifikasi Tiga Tahap

C. Prosedur Pengembangan
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Prosedur penelitian dan pengembangan akan dilaksanakan mengacu pada
langkah-langkah yang telah dijabarkan pada bagian sebelumnya. Prosedur dalam
pengembangan media box diamond dapat dipaparkan dalam langkah-langkah
berikut:

1. Tahap pedefinisian dilaksanakan untuk menetapkan dan mendefinisikan
syarat-syarat yang dibutuhkan dalam pembelajaran. Langkah-langkah yang
dilaksanakan pada tahap pendefinisian adalah analisis awal-akhir, analisis
siswa, analisis tugas, analisis konsep dan spesifikasi tujuan pembelajaran.
Penjabaran langkah-langkah yang dilaksanakan pada tahap pendefininisian
sebagai berikut:

a. Analisis Ujung Depan (Front End Analysis)

Analisis ujung depan dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui
masalah yang dihadapi siswa dalam pembelajaran. Analisis yang dilakukan
terhadap pembelajaran matematika kelas V menunjukkan adanya permasalahan
pada pembelajaran  pengolahan data belum tuntas. Hal ini disebabkan
pembelajaran tidak dilakukan secara bertahap mulai dari enaktif, ikonik dan
simbolik. Media yang digunakan dalam pembelajaran belum sesuai dengan
karakteristik dan perkembangan siswa kelas V. Media yang dibuat khusus untuk
pembelajaran pengolahan data belum ada disekolah tersebut.

Sementara itu dilingkungan sekitar sekolah juga belum ada media
pengolahan data yang tersedia dan sesuai dengan karaketristik siswa SD/MI kelas
V. peneliti menemukan cara membelajarkan pengolahan data menggunakan media
pembelajaran.

b. Analisis Siswa (Learner Analysis)
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Siswa kelas V M1 Yaspuri berjumlah 46 terdiri kelas VA berjumlah 23 dan
kelas VB 23 Peserta didik. Disini karena menggunakan 2 kelas yang terdiri kelas
kontrol VB dan Kelas eksperimen kelas VA. Pada pembelajaran matematika
pada materi pengolahan data, siswa kurang aktif mengikuti pembelajaran
secara klasikal. Siswa secara klasikal sudah mampu menguasai pembagian dan
penjumlahan.

Secara umum siswa sudah siap belajar pengolahan data namun perlu di
dukung dengan penggunaan media yang tepat sehingga siswa dapat menguasai
pengolahan data dengan baik. Penggunaan media yang tepat meningkatkan
aktivitas dan hasil belajar siswa. Aktivitas dan antusiasme peserta didik dalam
pembelajaran yang tinggi berdampak pada hasil belajar mereka untuk mencapai
KKM. KKM matematika di MI Yaspuri ditetapkan 70.

c. Analisis Tugas (Task Analysis)

Tugas-tugas yang diberikan oleh guru terkait mata pelajaran matematika
sudah relatif baik. Namun pada pembelajaran pengolahan data guru sudah
mempercayai peserta begitu saja karena bisa membaca gambar ataupun soal.
Kurang adanya latihan soal dan soal yang diberikan relatif hanya berpikir
abstrak. Sebagian peserta didik kesulitan untuk menguasai materi pengolahan data
karena tahap pembelajaran tidak melalui kokret dan semi konkret. Pembelajaran
pengolahan data yang melibatkan peserta didik aktif dalam kegiatan perlu
menggunakan media manipulatif untuk memahami prosedur pengerjaannya.
Keaktifan peserta didik dan penggunaan media dalam pembelajaran akan

memacu pemahaman siswa yang relatif menetap. Pemahaman peserta didik
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tersebut tentunya menjadikan hasil belajar yang memuaskan dan mencapai KKM
yang ditetapkan dalam jangka panjang.
d. Analisis Konsep (Concept Analysis)

Konsep dipelajari peserta didik adalah dapat membaca soal dan mengamati
gambar diagram batang, diagram lingkaran, digram baris dan tabel. Pembelajaran
pengolahan data sangat efektif dan menarik menggunakan media manipulatif.
Melalui media tersebut siswa dapat memahami cara kerja dalam mengolah data
dan membaca data. Penjelasan menggunakan metode demontrasi akan lebih
mudah ditangkap siswa karena siswa dapat memahami melalui visualisasi dan
aktivitas yang dilakukan dalam penggunaan media. Media manipulatif yang
dikembangkan adalah media box diamond.

e. Spesifiaksi Tujuan Pembelajaran ( Specifying Instructional Objectives)

Tujuan pembelajaran yang dicapai dengan menggunakan media box
diamond adalah siswa menguasai materi pengolahan data. Penguasaan siswa
diukur dengan tes evaluasi diakhir pembelajaran.

2. Tahap Perancangan (Design)

Tahap ini dilakukan untuk merancang rupa awal (prototype) media box

diamond. Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap ini adalah:
a. Penyusunan Tes Kriteria (Criterion Test Construction)

Penyusunan tes kriteria dilakukan untuk menghasilkan instrumen yang
digunakan untuk mengukur penguasaan peserta didik. Instrumen tersebut juga
merupakan alat evaluasi setelah implementasi kegiatan pembelajaran.

Tes dirancang pada penelitian ini berupa soal uraian. Soal uraian dipilih

karena dengan alat tersebut dapat mengukur penguasaan siswa terhadap
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pengolahan data. Langkah-langkah penyusunan tes yang dilakukan adalah 1)
menentukan tujuan pembelajaran, 2) menyusun kisi-kisi tes, 3) menyusun soal tes,
dan 4) menyusun pedoman penskoran. Selain menyusun tes, peneliti juga
menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang dilaksanakan pada
waktu pembelajaran menggunakan media box diamond.

b. Pemilihan media (Media Selection)

Media yang dipilih adalah media box diamond hasil pengembangan
peneliti. Media tersebut dipilih atas pertimbangan sesuai dengan karakteristik dan
perkembangan anak kelas V Ml Yaspuri Malang. Peserta didik kelas V senang
bekerja kelompok, senang bermain dan cenderung aktif. Melalui media box
diamond peserta didik dapat belajar pengolahan data sambil memainkan media
tersebut. Peserta didik juga dapat belajar dengan teman-temannya secara
berkelompok melalui media box diamond. Media yang berbentuk manipulatif
menjadikan peserta didik aktif menggunakan alat indera dalam belajar dan
berinteraksi dengan media.

c. Pemilihan bentuk (Format Selection)

Media box diamond merupakan media manipulatif pembelajaran. Sesuai
dengan jenisnya media tersebut bersifat tiga dimensi sehingga dapat disentuh dan
dipegang oleh siswa. Media box diamond ini dari kayu dan ditutup kaca seperti
kotak perhiasan agar menarik perhatian siswa. Bahan yang menggunakan balok
kayu.

d. Perancangan Awal (Initial Design)
Langkah perancangan awal dilakukan dengan mengembangkan media

box diamond. Langkah ini menghasilkan rupa awal (prototype) media box
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diamond. Media terbuat dari material yang aman bagi siswa. Ukuran media
dibuat relatif sedang agar praktis saat digunakan dan bisa dibawa kemana-
mana seperti koper. Dalam box dimond juga terdapat buku petunjuk penggunaan.
3. Tahap Pengembangan (Develop)

Tahap pengembangan terdiri dari dua kegiatan expert appraisal dan
development testing. Expert appraisal dilaksanakan dengan langkah uji coba ahli
media, ahli materi dan ahli pembelajaran. Kriteria ahli media dan ahli materi yang
menjadi validator media box diamond adalah:

a. Ahli media

Ahli desain media pembelajaran dalam penelitian ini adalah seorang yang
ahli di bidang desain media pembelajaran, teknologi pembelajaran, dan
mempunyai  latar  belakang pendidikan minimal S2/S3. Memahami betul
karakteristik pembelajaran matematika MI dan bersedia menjadi penguji produk
media pembelajaran matematika kelas V tentang Box Diamond.

b. Ahli isi bidang studi matematika.

Ahli isi bidang studi matematika adalah seorang yang mempunyai latar
belakang  pendidikan  minimal magister matematika, dan  menguasai
karakteristik matematika di Ml khususnya tentang materi pengolahan data pada
kelas V. Selain itu ahli isi juga seseorang yang bersedia menjadi penguji produk
pengembangan media pembelajaran matematika kelas V tentang media Box

Diamond .
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c. Ahli pembelajaran

Ahli pembelajaran adalah seseorang yang mempunyai latar belakang
pendidikan  minimal magister pendidikan matematika, dan menguasai
karakteristik pembelajaran matematika khususnya di SD/MI.

d. Praktisi/Guru

Praktisi dalam penelitian ini adalah guru di MI Yaspuri yang telah
mempunyai pengalaman mengajar minimal 5 tahun dan mengetahui karakteristik
peserta didik pada kelas V.

Langkah selanjutnya adalah development testing. Langkah ini
dilaksanakan dengan sasaran subjek penelitian yaitu peserta didik kelas VMl
Yaspuri Malang. Pada uji coba digunakan sebagai acuan merevisi media
pembelajaran box diamond hingga diperoleh produk akhir yang efektif.

Tabel 3.1 Aspek Nilai Kelayakan Produk

Aspek yang Responden Data yang diamati Instrumen
dinilai
Kelayakan - Ahli media Kevalildan media = Angket Validasi
produk - Ahli pembelajaran Box Diamond
- Ahli isi
Kepraktisan | -  Praktisi/Guru - Kemudahan Angket
Produk menggunakan
media Box
Diamond
- Petunjuk mudah
dipahami
Kemenarikan | siswa kesenangan siswa = Angket
produk terhadap penggunaan
media Box Diamond
keefektifan | siswa - hasil belajar - Lembar
produk siswa Penilaian
- aktivitas selama - Lembar
kegiatan observasi
pembelajaran
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D. Uji Produk

Uji coba produk dimaksudkan untuk mengumpulkan data yang dapat
digunakan sebagai dasar untuk menetapkan tingkat kevalidan, kepraktisan, dan
keefektivan media pembelajaran yang dikembangkan.

1. Uji Ahli/Validasi
a) Desain Uji Ahli

Desain uji coba pada penelitian ini dilakukan melalui dua tahap uji
kelompok kecil dan uji kelompok dan uji kelompok lapangan. Uji kelompok kecil
dilakukan setelah media divalidasi oleh para ahli. Maksud dari validasi ahli ini
adalah untuk mendapatkan tingkat kevalidan produk. Uji coba ahli juga akan
memberikan masukan dan saran terkait dengan media yang dikembangkan.
Setelah divalidasi oleh validator, selanjutnya dilakukan revisi produk. Media yang
telah direvisi kemudian di uji cobakan pada guru dan peserta didik kelas V Ml
Yaspuri Malang.

Pada penelitian dan pengembangan ini dilaksanakan uji coba secara
terbatas karena sasaran pada penelitian dan pengembangan ini adalah untuk
mengembangkan media box diamond di MI Yaspuri Malang. Diseminasi produk
yang merupakan penyebarluasan hasil pengembangan media box diamond ini
ke sejumlah  sekolah tidak dilakukan karena desain penelitian dan
pengembangan hanya sampai tahap pengembangan saja. Uji coba lanjutan
dan desiminasi dalam penelitian dan pengembangan ini tidak dilakukan.

Kehadiran peneliti dalam setiap kegiatan sangat penting, serta sebagai

pelapor hasil penelitian. pada penelitian dan pengembangan ini peneliti bertindak
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sebagai perancang produk berupa media box diamond yang dilengkapi dengan
rencana Pelaksanaan Pembelajaran.
b) Subjek Uji Ahli

Subjek uji ahli dalam pengembangan media pembelajaran box diamond
adalah ahli isi bidang studi matematika, ahli desain media pembelajaran, ahli
pembelajaran, dan praktisi yakni guru MI Yaspuri Malang.

1) Ahli isi bidang studi matematika.

Ahli isi bidang studi matematika adalah seorang yang mempunyai latar
belakang pendidikan minimal magister matematika, dan menguasai karakteristik
matematika di MI khususnya tentang materi pengolahan data pada kelas V.
Selain itu ahli isi juga seseorang yang bersedia menjadi penguji produk
pengembangan media pembelajaran matematika kelas V tentang media Box
Diamond.

2) Ahli desain media pembelajaran

Ahli desain media pembelajaran dalam penelitian ini adalah seseorang
yang ahli di bidang desain media pembelajaran, teknologi pembelajaran, dan
mempunyai  latar belakang pendidikan minimal S2/S3. Memahami betul
karakteristik pembelajaran matematika MI dan bersedia menjadi penguji produk
media pembelajaran matematika kelas V' tentang Box Diamond.

3) Ahli pembelajaran

Ahli pembelajaran adalah seseorang yang mempunyai latar belakang

pendidikan minimal magister pendidikan matematika, dan menguasai karakteristik

pembelajaran matematika khususnya di SD/MI.



52

4) Praktisi/Guru

Praktisi dalam penelitian ini adalah guru di MI Yaspuri yang telah
mempunyai pengalaman mengajar minimal 5 tahun dan mengetahui karakteristik
peserta didik pada kelas V.

c) Data Uji Ahli

Jenis data yang digunakan pada penelitian pengembangan Box Diamond
ini adalah data kualitatif dan kuantitatif. Data tersebut diperoleh dari hasil uji coba
produk. Data kualitatif berupa respon dan saran perbaikan para ahli materi, ahli
media, ahli pembelajaran, praktisi. Data kuantitatif berupa perolehan skor dari uji
ahli dan uji coba pengguna pada instrumen pengumpulan data. Data yang
diperoleh data kevalidan, kepraktisan, keefektifan dan kemenarikan.

Data kevalidan dari ahli materi, ahli media dan ahli pembelajaran. Data
kepraktisan diperoleh dari guru. Data keefektifan dan kemenarikan diperoleh dari
siswa.

d) Instrumen

Instrumen penelitian adalah alat bantu yang digunakan oleh peneliti untuk
mengumpulkan data penelitian dengan cara melakukan pengukuran. Instrumen
pengumpulan data pada penelitian ini berupa lembar validasi, angket. Instrumen

dilakukan untuk mengetahui kelayakan produk dan kepraktisan produk.
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1) Ahli materi

Tabel 3.2 Tabel Indikator Pada Aspek Ahli 1si®

No Aspek yang dinilai No Butir

1.  Relevansi Kompetensi Dasar dan Indikator 1,2,3

2. | Keakuratan Materi terhadap media 4,5

3. | Konsep dasar materi 6,7

4, Kesesuaian sajian dengan tuntutan pembelajaran yang 8,9,10
berpusat pada peserta didik ]

Jumlah 10 |
2) Ahli Media

Tabel 3.3 Tabel Indikator Pada Aspek Ahli Desain %

No Aspek yang dinilai No Butir
4 [ustrasi (gambar) 1,2,3
2. lustrasi (warna) 4,5,6
3. Penggunaan media 7,8,9
Jumlah g

3) Ahli Pembelajaran

Tabel 3.4 Tabel Indikator Pada Aspek Ahli Pembelajaran®’

No Aspek yang dinilai No Butir
1. Penggunaan Media 1,2,3
2. Desain Warna dan Gambar 4,5,6
3. Kesesuaian isi materi dengan KD dan Indikator 7,8
4. Kesesuaian media dengan evaluasi 9,10,11

Jumlah 11

4) Praktisi/Guru

Tabel 3.5 Tabel Indikator Pada Aspek Praktisi/Guru3®

No Aspek yang dinilai No Butir
1. Penggunaan Media 1,2,3
2. Desain Warna dan Gambar 4,5,6
3. Kesesuaian isi materi dengan KD dan Indikator \ 7,8
4. Kesesuaian media dengan evaluasi | 9,10,11

%5 Abdul Majid, Pembelajaran Tematik Terpadu (Bandung:PT Remaja Rosdakarya

Offset. 2013). Hal 112-117

3 B.P. Sitepu, Penulisan Buku Teks Pelajaran (Bandung: PT Remaja Rosdakarya Offset
2011). Hal 135-153

37 Abdul Majid,, Hal 112-117

38 B.P Sitepu ., Hal 135-153
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e) Teknis Analisis

Analisis data yang digunakan yakni menggunakan analisis deskripstif
kualititatif dan deskripstif kuantitatif.

(1) Analisis Deskriptif Kualitatif

Analisis data kualitatif merupakan upaya yang dilakukan dengan jalan
bekerja dengan data, mengorganisasian data, memilah-milah menjadi satuan yang
dapat dikelola, mensistensikanya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa
yang penting dan apa yang dipelajari, dan memuluskan apa yang dapat diceritakan
kepada orang lain. analisis deskirptif kualitatif digunakan untuk mengolah data
berupa catatan, saran dan komentar berdasarkan hasil penelitian yang terdapat
pada angket validasi, angket respon guru. Hasil analisis digunakan sebagai dasar
untuk merevisi produk. Selain itu analisis data kualitatif juga dipergunakan untuk
menyertai dan melengkapi gambaran yang diperoleh sementara dari data
kualitatif.

(2) Analisis Deskriptif Kuantitatif

Data yang dideskripsikan menggunakan analisis kuantitaif adalah data
yang diperoleh melalui angket validasi. Data tersebut disajikan dalam bentuk
persentase. Analisis deskriptif kuantitatif yang dilakukan pada penelitian
pengembangan ini meliputi:
- Analisis Data Kelayakan Produk

Analisis yang dilakukan pada data kelayakan produk untuk mengetahui

tingkat kelayakan/kevalidan media box diamond. Data tersbeut diambil dari hasil
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validasi ahli melaui instrumen angket validasi. Data dianalisis menggunakan

rumus:;3°
V=25 % 100%
S—max
Keterangan :
V = Validitas

TSEV = Total Skor Empirik Validator
S-Max = Skor maksimal yang diharapkan
Selanjutnya dilakukan penafsiran kualitas produk melalui kriteria validitas

sesuai Tabel 3.6 di bawah ini:*°

Tabel 3.6 Kriteria Kelayakan/Validitas Produk*:

Kriteria Kategori Keterangan
Pencapaian
81% - 100 % Sangat Valid Dapat digunakan tanpa revisi
61% - 80% Cukup valid Dapat digunakan dengan revisi
kecil
41% - 60% Kurang Valid Kurang Layak Digunakan,
disarankan tidak digunakan
21% - 40% Tidak Valild Tidak Dapat digunakan
0% - 20% Sangat Tidak Valid Tidak dapat digunakan

Media Box Diamond dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran jika
minimal memenuhi kategori cukup valid.
2. Uji Coba Produk
a) Desain Uji Coba

Desain uji coba yang digunakan pada penelitian pengembangan adalah
perbandingan nilai satu kelas yang menggunakan media Box Diamond dan satu
kelas tidak menggunakan media Box Diamond. Desain uji coba digunakan untuk
mengetahui  kemenarikan  efektivitas media  pembelajaran yang telah

dikembangkan.

39 Akbar, S dan Sriwiyana, H. Pengembangan Kurikulum dan Pembelajaran llmu
Pengetahuan Sosial. Malang:Cipta Media . 2011. Hal 208.

40 Akbar, S dan Sriwiyana, Hal 82.

41Samar Solehan, Pengembangan Media Papan Geomultiplikasi Untuk Pembelajaran
Perklaian Di Sekolah. Tesis UM tahun 2016
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b) Subjek Uji Coba

Subjek uji coba dalam penelitian ini adalah peserta didik. Produk yang
telah dikembangkan oleh peneliti akan diujikan pada kelas VV MI Yaspuri Malang.
Sebelum diujikan pada kelompok besar terlebih dahulu media pengembangan
diuji cobakan pada kelas kecil yang berjumlah 6 orang peserta didik dari kelas V
MI Yaspuri Malang. Adapun kriteria yang dibutuhkan dari ke 6 peserta didik
tersebut yakni 2 orang peserta didik yang mempunyai kemampuan tinggi, 2 sisa
yang mempunyai kemampuan sedang dan 2 orang peserta didik yang mempunyai
kemampuan rendah. Kegiatan percobaan kelas kecil yakni digunakan untuk
menyempurnakan produk yang selanjutnya diuji cobakan pada kelas besar.
c) Data Uji Coba

Data digunakan dari uji coba ini sebagai dasar untuk menentukan
keefektifan produk pengembangan yang dihasilkan oleh peneliti. Data uji coba
adalah :

(1) Hasil pre-test dan post-test siswa yang menggunakan kelas kontrol dan
eksperimen. Hasil tes tersebut digunakan untuk membandingkan
kemampuan membaca siswa yang menggunakan media dan siswa yang
belum menggunakan media Box Diamond.

(2) Hasil angket untuk mengetahui respon kemenarikan penggunaan Box
Diamond.

d) Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data
(1) Angket Validasi Pengguna
Instrumen ini digunakan untuk mengukur kemenarikan. Angket respon

peserta didik diberikan setelah peserta didik menggunakan dan mengikuti
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pembelajaran media Box Diamond. Pertanyaan dalam angket respon siswa
menggunakan pertanyaan tertutup. Respon tersebut berupa skor dengan skala nilai
dan komentar serta saran.

Tabel 3.7 Tabel Indikator Angket Pada Aspek Pengguna*?

No Aspek yang dinilai | No Butir ]
1. Penggunaan Media 1,2,3,4

2. Desain Warna dan Gambar 5 ]

3. Penilaian 6,7,8 ]

Jumlah 8 ]

(2) Lembar Penilaian

Lembar penilaian merupakan alat yang digunakan untuk mengukur tingkat
keefektifan dari produk yang dihasilkan. Melalui lembar penilaian akan dapat
mengukur tingkat ketuntasan belajar siswa. Ketuntasan belajar peserta didik
ditandai dengan perolehan nilai peserta didik dengan dikorelasikan terhadap
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) melalui pengukuran ini dapat diketahui hasil
belajar peserta didik khusus aspek kognitif.
e) Teknik Analisis Data

(1)Analisis tes lembar penilaian

Peneliti menggunakan tes kepada 2 kelas yakni kelas kontrol dan kelas
eksperimen untuk mengetahui kemampuan penggunaan media box diamond pada
matematika materi pengolahan data. Tes sebagai evaluasi untuk membandingkan
pengetahuan peserta didik materi pengolahan data menggunakan media box
diamond dengan menggunakan statistik t-test berkorelasi (related) rumus yang

digunakan yakni:*3

42 Sitepu . opscit. 135
43 1bid.,HIm.307
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X1— X

JEE ()

t =

keterangan:

X : Rata-rata kelas A

Xy : Rata-rata kelas B

Sy : Simpangan baku kelas A

Sy :Simpangan baku kelas B

5,2 : Varian (banyaknya sampel) di kelas A
5,2 : Varian (banyaknya sampel) di kelas B
r : Korelasi antara data 2 kelas

Pada analisis data tersebut dihitung menggunakan SPSS sehingga dapat
menemukan perbedaan dari nilai test pada materi pengolahan data antara kelas A
dan kelas B atau kelas kontrol dengan kelas eksperimen

(2)Analisis Data Angket Kemenarikan Produk

Data kemenarikan media box diamond diperoleh dari angket respon

peserta didik kelas V dan lembar observasi. Data tersebut dianalisis menggunakan

rumus berikut:**

V=20 y 100%
S—max
Keterangan :
\ = Validitas
TSEV = Total Skor Empirik Validator
S-Max = Skor maksimal yang diharapkan
Penafsiran kualitas produk melalui kriteria kemenarikan melalui tabel

dibawah ini:

44 Akbar, S dan Sriwiyana, Hal 208

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Tabel 3.8 Kriteria Kemenarikan Produk #

Kriteria Kategori Keterangan
Pencapaian
81% - 100 % Sangat Menarik Dapat digunakan tanpa revisi
61% - 80% Cukup Menarik Dapat digunakan dengan revisi
kecil
41% - 60% Kurang Menarik Kurang Layak Digunakan,
disarankan tidak digunakan

21% - 40% Tidak Menarik Tidak Dapat digunakan

0% - 20% Sangat Tidak Menarik Terlarang digunakan

45 Akbar, S dan Sriwiyana, Hal 147.



BAB IV
HASIL PENGEMBANGAN
A. Penyajian Data Uji Coba

1. Desain pengembangan media pembelajaran Box Diamond materi
pengolahan data siswa kelas V M1 Yaspuri Malang.

Pada proses desain media pembelajaran box diamond materi yang
digunakan yakni pengolahan data yang berpusat pada mean, median dan modus
yang ditujukan pada kelas V MI Yaspuri malang. Untuk menghasilkan media
pembelajarn yang layak digunakan dalam proses pembelajaran maka perlu adanya
validasi kepada para ahli. Dalam hal ini merupakan tahapan desain pengembangan
melalui validator ahli isi materi, ahli pembelajaran dan ahli desain. Proses ini
menggunakan 3 tahapan yakni 1) pendefinisian (Define), 2) perancangan
(Design), 3) Pengembangan (Develop). Berikut ialah pemaparan data melalui
langkah-langkah diatas:

a. Tahap Pendefinisian
1) Analisis Ujung Depan (Front End Analysis)

Tujuan utama dari analisis ujung depan yakni mengetahui masalah yang
dihadapi siswa dalam proses pembelajaran. Setelah dilakukannya observasi
menunjukkan bahwa pembelajaran matematika kelas V  menunjukkan
permasalahn pembelajaran pengolahan data yang belum tuntas. Data observasi
didapatkan dari hasil pretes siswa kelas VA dan VB MI Yaspuri. Permasalahan
lain dari yakni pendidik dalam pembelajaran tidak menggunakan pembelajaran
secara bertahap mulai dari enaktif, ikonik dan simbolik.

Pendidik juga tidak membuat media dalam pembelajaran ini hanya

mengandalkan buku teks dan sara prasarana berupa papan tulis. Sementara itu
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dilingkungan sekolah belum ada media pengolahan data yang tersedia yang sesuai
dengan karakteristik siswa SD/MI kelas V. Namun jika dilihat dari pendidik
sebenarnya mampu untuk membuat tetapi melalui wawancara beliau mengatakan
kurangnya waktu jika membuat media pembelajaran. Karena terlalu banyaknya
mata pelajaran yang diampu beliau. Hal ini diungkapkan oleh pendidik kelas V
matematika.

“Sebenanrnya saya mempunyai banyak model atau pikiran untuk
pembuatan media pembelajaran, namun karena kendala waktu, tenaga
dan sarana prasarana serta dukungan dari kepala sekolah yang
menfasilitasi sekolah membuat saya enggan dalam membuat media
pembelajaran ataupun modul buku teks”

2) Analisis Siswa (learner Analysis)

Siswa kelas V MI Yaspuri berjumlah 46 terdiri kelas VA berjumlah 23
dan Kelas VB 23 peserta didik. Kedua kelas tersebut memiliki perbedaan yang
signifikan bila dilihat dari hasil observasi dan nilai keseharian peserta didik. Pada
kelas VB terdapat banyaknya peserta didik yang dapat dengan mudah menangkap
pembelajaran yang diterangkan walaupun pendidik hanya menggunakan buku
teks. Namun sebaliknya dengan kelas VA yang peserta didik sulit dalam
menangkap pembelajaran yang diberikan.

Secara umum peserta didik kelas V sudah siap menerima pembelajaran
namun perlu adanya media yang membangun peserta didik agar lebih menguasai
materi yang ada. Aktivitas dan antusiasisme peserta didik dalam pembelajaran
yang tinggi berdampak pada hasil belajar mereka untuk mencapai KKM.
Mengingat materi pengolahan data juga terdapat pada soal UNBK kelas VI.

mengacu pada kompetensi dasar dan indikator yang dapat dicapai peserta didik.
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Terdapat 2 kompetensi dasar dan 4 indikator yang harus dikembangkan sebagai
media pembelajaran.
3) Analisis Konsep (Concept Analysis)

Analisis konsep dilakukan dengan cara mengidentifikasi hal-hal yang
disajikan pada pembelajaran matematika kelas V yang dikembangkan, dengan
mengacu pada kompetensi dasar dan indikator yang dapat dicapai peserta didik.
Pada materi pengolahan data (Modus, Median dan Mean) terdapat 2 kompetensi
dasar dan 4 indikator yang harus dikembangkan sebagai media pembelajaran.

Kompetensi dasar
3.10 Menjelaskan dan membandingkan modus, median, dan mean dari data
tunggal untuk menentukan nilai mana yang paling tepat mewakili data
3.11 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan modus, median, dan mean
dari data tunggal dalam penyelesaian masalah
Indikator
- Menentukan Modus dari data tunggal
- Menentukan median dari data tunggal
- Menentukan mean dari data tunggal
- Menyelesaikan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan dengan
modus, median dan mean.
4) Analisis Tugas (Task Analysis)
Analisis tugas dilakukan dengan cara mencari pembelajaran yang
memang peserta didik nilainya jauh dari KKM berdasarkan dari analisis konsep
dan didapatkan materi pengolahan data. Pada kelas VV Ml Yaspuri pendidik sudah

mempercayai peserta didik begitu saja karena dalam penglihatannya peserta didik



63

dapat emmebca gambar dan soal. Kurang adanya latihan soal dan soal yang
diberikan relatif hanya berpikir abstrak. Supaya pembelajaran mencari kreatif
adanya beberapa soal berlatih peserta didik, sehingga materi yang disampaikan
pada media menjadi beberapa bagian. Pada media ini terdapat ayo berlatih, agar
peserta didik dapat menguasai media pembelajaran secara mendalam. Tugas yang
diberikan berupa lembar hasil belajar siswa yang menginginkan untuk mengetahui
pencapaian peserta didik dalam materi tersebut setelah menggunakan media
pembelajaran.

Tugas ini untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa melalui
media dan juga dalam tes hadil belajar ini peserta didik diberikan beragam soal,
yakni soal cerita soal tabel dan soal menganalisis. Upaya ini memberikan peserta
didik berfikir sesuai dengan konsep yang ada.

5) Perumusan Tujuan Pembelajaran (Specifying instructional Objectives)

Perumusan tujuan pembelajaran atau indikator pencapaian hasil belajar
dibuat berdasarkan kompetensi dasar yang tercantum pada silabus. Kompetensi
dasar dapat diuraikan menjadi indikator dan tujuan pembelajaran. Adapun uraian
tujuan media pembelajaran box diamond dapat dilihat pada tabel 4.1.

Tabel 4.1 Tujuan Pembelajaran

No Tujuan Pembelajaran
i, Mengembangkan media pembelajaran Box Diamond
materi mean, median dan modus untuk meningkatkan
pemahaman konsep
2. Produk pengembangan media ini dapat digunakan sebagai
salah satu media alternatif dalam pembelajaran matematika
materi pengolahan data
3. Produk pengembangan ini juga diharapkan dapat
meningkatkan keaktifan peserta didik dalam pembelajaran
matematika khususnya materi pengolahan data.
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b. Tahap Perancangan (Design)

1) Penyusunan tes acuan patokan (constructing criterion-referenced test)
Penyusunan tes acuan patokan berdasarkan kompetensi dasar yang akan

dimuat pada media pembelajaran. Rancangan ini berisi rencana awal mengenai

apa saja yang akan ditampilan di dalam media pembelajaran box diamond.

Adapun Peta kompetensi dasar dapat dilihat tabel 4.2.

Tabel 4.2 Kompetensi Dasar

Kompetensi Dasar

Menjelaskan dan membandingkan modus, median, dan mean dari
data tunggal untuk menentukan nilai mana yang paling tepat
mewakili data

L2Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan modus, median, dan
mean dari data tunggal dalam penyelesaian masalah

2) Pemilihan Media

Pada langkah ini peneliti memilih dan menentukan media yang tepat untuk
penyajian materi pelajaran yang disesuaikan dengan analisis tugas, analisis
konsep, karakteristik siswa, dan adanya fasilitas sekolah. Berdasarkan analisis
tugas, analisis konsep, analisis karakteristik siswa dan sara prasarana yang
tersedia di sekolah maka media yang digunakan yakni media box diamond serta
buku petunjuk yang berisikan tes hasil belajar siswa setelah menggunakan media
tersebut.
3) Pemilihan Format

Pengembangan ini menghasilkan media pembelajaran meliputi materi
mean, median dan modus, dalam pemilihan format untuk merancang isi dan
pemilihan pendekatan serta sumber belajar disesuaikan dengan karakteristik

siswa. Pada saat merancang pemilihan media, peneliti memilih format yang
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disesuaikan dengan kurikulum saat ini K-13 yang menggunakan pendekatan
saintifik serta pendekatan kontruktivisme.

Format dalam mengembangkan media pembelajaran dan buku petunjuk
berpedoman pada kriteria pengembangan media yang dijelaskan dalam bab Il dan
disesuaikan pembelajaran berbasis pendekatan saintifik dan pendekatan
kontruktivisme. Sedangkan untuk pengaturan format dan gaya penulisan, peneliti
mengambangkan dengan melihat karakteristik peserta didik.

4) Perancangan Awal

Pada tahap ini dilakukan konten media pembelajaran dan penyusunan tes
hasil belajar. Konten atau materi diperoleh dari berbagai sumber dan diolah
menjadi media pembelajaran yang dapat meningkat pemahaman konsep
matematika itu sendiri untuk hasil belajar yang lebih baik. Beberapa konten yang
terdapat dalam media antara lain: Kompetensi Dasar, Indikator pembelajaran,
tujuan, serta media pembelajaran box diamond disertai dengan buku petunjuk
yang mengembangkan siswa mengkontruksi pengalaman sehari-hari lalu dikaitkan
dengan materi pengolahan data mean, median dan modus. Diakhir dari buku
petunjuk terdapat beberapa tes hasil belajar dari menggunakan media box
diamond.

c. Tahap Pengembangan / development

Tahap pengembangan terdiri dari dua kegiatan expert appraisal dan

development testing. Expert appraisal dilaksanakan dengan langkah uji coba ahli

media, ahli materi dan ahli pembelajaran.
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a) Penilaian ahli / expert appraisal

Penilaian para ahli ini berupa instrumen peneliti terhadap validator,
kemudian para validator memberikan penilaian terhadap perangkat yang telah
dibuat peneliti beserta dengan saran dan kritik. Dalam penelitian ini dilaksanakan
selama 7 — 14 hari dengan validator yang berkompeten dan mengerti tentang
media serta pembelajaran matematika. Saran dan kritik dari validator tersebut
dijadikan bahan untuk merevisi media untuk menjadikan media yang berkualitas
dan layak digunakan penelitian.

Adapun validator yang dipilih dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 4.3 Daftar Validator Media Pembelajaran Box Diamond

No Nama Ahli Keterangan
Validator

g, \VA&S Ahli Desain Dosen Jurusan Arsitektur
UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang

2. \/2 Ahli Materi Dosen  Matematika  UIN
Maulana  Malik  Ibrahim
Malang

3. V3 Ahli Pembelajaran Dosen Pendidikan

Malik Ibrahim Malang

Matematika UIN Maulana

4, V4 Praktisi/Guru Guru Kelas V MI Yaspuri

b) Hasil Validasi Para Ahli

Media pembelajaran yang dikembangkan peneliti divalidasi oleh para ahli
(\Validator). Hasil analisis validasi Media pembelajaran dapat dilihat berikut ini:

1. Ahli Desain
Pengembangan media box diamond memerlukan validasi desain untuk

mendapatkan kelayakan/kevalidan desain media. Aspek yang divalidasi meliputi
media box diamond dan petunjuk penggunaannya. Validator ahli desain yang

melakukan uji validasi media box diamond dosen jurusan arsitektur. Hasil dari
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validator dari ahli media, saran dan kritik digunakan sebagai acuan untuk

melakukan revisi media. Hasil validasi ahli desain dipaparkan pada tabel 4.4

berikut:

Tabel 4.4 Hasil Penilaian Ahli Desain Terhadap Media Pembelajaran
Box Diamond

No Deskriptor Skor | Skor | P Kriteria Ket
Max | (%) | Penilaian
1 | Kesesuaian ukurandan | 4 5 80% Valid Tidak
jenis huruf yang Revisi
digunakan pada media
box diamond
2 | lHustrasi gambar 5 5 |100% | Sangat Tidak
memberikan kesan Valid Revisi
positif sehingga
mampu menarik minat
belajar
3 | Tipe huruf terlihat 5 5 |100% | Sangat | Tidak
jelas dan terbaca Valid Revisi
4 | Kejelasan petunjuk 5 5 |100% | Sangat | Tidak
penggunaan pada Valid Revisi
media box diamond
5 | Kesesuaian 5 5 |100% | Sangat Tidak
penggunaan media Valid Revisi
dengan buku petunjuk
penggunaan box
diamond
6 | llustrasi Warna 5 5 |100% | Sangat | Tidak
memberikan kesan Valid Revisi
positif sehingga
mampu menarik minat
belajar
7 | Media pembelajaran 5 5 |100% | Sangat | Tidak
memudahkan siswa Valid Reuvisi
dalam memahami
materi pengolahan data
8 | Media pembelajaran 5 5 80% Sangat | Tidak
ini dapat membuat Valid Reuvisi
siswa aktif dalam
pembelajaran
9 | Media menarik 5 5 ]100% | Sangat | Tidak
perhatian peserta didik Valid Revisi
Jumlah 44 45 | 95% | Sangat | Tidak
Valid Revisi
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Keterangan :
V=2 100%
S—-max
Keterangan :
V = Validitas

TSEV = Total Skor Empirik Validator
S-Max = Skor maksimal yang diharapkan

Hasil validasi ahli desain media box diamond menunjukkan angka 95%.
Pencapaian kriteria tersebut jika dikonversikan terhadap tingkat kevalidan
menunjukkan pada kategori sangat valid yang sesuai dengan tabel 3.6.

Data kualitatif dari para ahli dihimpun dari saran dan kritik serta komentar
ahli desain dalam pertanyaan terbuka yang berkenaan dengan media pembelajaran
dipaparkan dalam tabel 4.5 sebagai berikut:

Tabel 4.5 Data Penilaian dan Review Ahli Desain

Komponen Kritik Saran
Posisi
Keseluruhan | Penggunaan Sebuah aplikasi yang menarik, yang perlu

bahasa ditingkatkan :

disesuaikan 1. untuk dibuku petunjuk lebih baik tidak

dengan terlalu warna warni sehingga mengalihkan

kemampuan fokus membaca petunjuknya.

penerimaan 2. buku petunjuk ada baiknya menggunakan

pemahaman bahasa yang mudah dicerna untuk

untuk siswa kelas yang dituju.

kelas 5 SD. 3. susunan buku petunjuk dibuat lebih
atraktif, bisa ditambahkan foto2 pengunaan

Setelah Direvisi media, jd tdk hanya monoton tulisan saja.

- Tetap 4. apa penjelasan balok merah, hijau dan biru

semangat sdh ada penjelasannya di buku
berkarya petunjuk?
5. Penjelasan defini mean, median, modus
sebisa mungkin dengan bahasa yg sederhana
atau tampilan visual dengan grafis yg mudah
dipahami
Setelah Direvisi
- Kembangkan Ig media pembelajaran
interaktif matematika model lainnya
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Pengembangan media box diamond memerlukan validasi ahli materi

untuk mendapatkan data kelayakan materi. Materi

yang dipelajari menggunakan media box diamond adalah pengolahan data (mean,

median dan modus). Media hasil pengembangan diserahkan ke validator ahli

materi peneliti menyerahkan media box diamond berserta petunjuk penggunaan

serta angket/kuisioner. Validator ahli materi pada pengembangan media box

diamond adalah dosen matematika pada fakultas saintek UIN Maulana Malik

Ibrahim Malang.

Tabel 4.6 Hasil Penilaian Para Ahli Terhadap Media Pembelajaran

Box Diamond
No Deskriptor Skor | Skor | P% | Kriteria Ket
Max Penilaian
1. | Materi relevan dengan 5 5 |100% | Sangat | Tidak
kompetensi dasar peserta Valid Revisi
didik
2. | Media Box Diamond 5 5 |100% | Sangat Tidak
relevan dengan indicator Valid Revisi
yang harus dicapai
3. llustrasi pada Media Box | 5 5 |100% | Sangat | Tidak
Diamond sesuai dengan Valid Revisi
tingkat perkembangan
peserta didik
4. Materi yang disajikan 4 5 | 80% Valid Tidak
sesuai dengan kehidupan Revisi
sehari-hari
5. Pengemasan materi 5 5 |100% | Sangat | Tidak
dalam media sesuai Valid Revisi
dengan pendekatan
keilmuan SD/MI yakni
pendekatan saintifik
6. Kesesuaian konsep 4 5 | 80% Valid Tidak
materi pengolahan data Revisi
dengan media
7. Kesesuaian konsep 5 5 |100% | Sangat | Tidak
media dengan hasil Valid Revisi
belajar peserta didik
8. Mendorong rasa 5 5 |100% | Sangat | Tidak
keingintahuan peserta Valid Revisi
didik
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No Deskriptor Skor | Skor | P% | Kriteria Ket
Max Penilaian
9. Mendorong terjadinya 5 5 |100% | Sangat | Tidak
interaksi antar peserta Valid Revisi
didik
10. | Mendorong peserta didik | 5 5 ]100% | Sangat | Tidak
membangun Valid Revisi
penegtahuannya sendiri
Jumlah 48 50 | 96% Sangat Tidak
Valid Revisi
Keterangan :
V=5 % 100%
S—max
Keterangan :
\/ = Validitas

TSEV = Total Skor Empirik Validator
S-Max = Skor maksimal yang diharapkan

Hasil Validasi ahli materi menunjukkan angka 96%. Pencapaian Kriteria

tersebut jika dikonversikan terhadap tingkat kevalidan menujukkan pada kategori

sangat valid yang sesuai dengan tabel 3.6.

Data kualitatif dari para ahli dihimpun dari saran dan kritik serta komentar

ahli desain dalam pertanyaan terbuka yang berkenaan dengan media pembelajaran

dipaparkan dalam tabel 4.7 sebagai berikut:

Tabel 4.7 Data Penilaian dan Review Ahli Materi

Komponen Kritik

Posisi

Saran

Keseluruhan | - Dikatakan bahwa modus dari data
tersebut adalah yang (secara visual)
SEJAJAR. Jika datanya 1,1,2,2,2,3,3,4
apakah modusnya adalah 1, 2, dan

- mencari nilai MEDIAN tidak
kerepotan karena harus diurutkan dulu?
Karena saat diurutkan semua blok
(diamond) di satu tempat harus
dipindah semua ke tempat lain. -
Karena jika hanya beberapa diamond

Harus media harus
bisa digunakan
untuk pendekatan

lain selain

pendekatan saintifik
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Komponen Kritik Saran
Posisi
yang dipindah ke tempat lain, namanya
bukan mengurutkan tetapi mengubah
data. Terkesan data yang Kiri (dari sisi
peserta didik) dikurangi dan yang
kanan ditambah.
3. Ahli Pembelajaran Matematika
Pengembangan media box diamond memerlukan validari Ahli

pembelajaran matematika SD/MI untuk mendapatkan kelayakan media. Aspek

yang divalidasi meliputi media box diamond dan petunjuk penggunaannya.

Validator ahli yang melakukan uji validasi media box diamond adalah dosen

tadris matematika. Hasil dari validator dari ahli pembelajaran matematika, saran

dan kritik digunakan sebagi acuan untuk melakukan revisi media. Hasil validasi

ahli pembelajaran matematika dipaparkan pada tabel 4.8.

Tabel 4.8 Hasil Penilaian Ahli Pembelajaran Matematika Terhadap
Media Pembelajaran Box Diamond

sehingga mampu menarik
minat belajar

No Deskriptor Skor | Skor | P Kriteria Ket
Max | (%) | Penilaian

1 | Media pembelajaran 5 5 |100% | Sangat | Tidak
memudahkan siswa dalam Valid Revisi
memahami materi
pengolahan data

2 | Media pembelajaran ini 5 5 |100% | Sangat Tidak
dapat membuat siswa aktif Valid Revisi
dalam pembelajaran

3 | Media menarik perhatian 5 5 [100% | Sangat Tidak
peserta didik Valid Revisi

4 | Kejelasan petunjuk 4 5 80% Valid Tidak
penggunaan pada media box Revisi
diamond

5 | Kesesuaian penggunaan 4 5 80% Valid Tidak
media dengan buku petunjuk Revisi
penggunaan box diamond

6 | lustrasi Warna dan gambar 5 5 |100% | Sangat | Tidak
memberikan kesan positif Valid Revisi
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No Deskriptor Skor | Skor | P Kriteria Ket
Max | (%) | Penilaian
7 | Kesesuaian konsep materi 4 5 80% Valid Tidak
pengolahan data dengan Revisi
media
8 | Kesusaian media dengan 5 5 |100% | Sangat | Tidak
kompetensi dan dan Valid Revisi
indikator
9 | Kesesuaian konsep media 5 5 [100% | Sangat | Tidak
dengan hasil belajar peserta Valid Revisi
didik
10 | Mendorong terjadinya 5 5 1100% | Sangat Tidak
interaksi antar peserta didik Valid Revisi
11 | Mendorong peserta didik 5 5 |100% | Sangat | Tidak
membangun penegtahuannya Valid Revisi
sendiri
Jumlah 2 55 | 94% Sangat | Tidak
Valid Revisi
Keterangan :
V=2 % 100%
—max
V = Validitas
i SEX = Total Skor Empirik Validator
S-Max = Skor maksimal yang diharapkan

Hasil Validasi ahli pembelajaran matematika menunjukkan angka 94%.

Pencapaian Kkriteria tersebut jika dikonversikan terhadap

tingkat kevalidan

menunjukkan pada kategori sangat valid sesuai dengan tabel 3.6.

Data kualitatif dari para ahli dihimpun dari saran dan kritik serta komentar

ahli pembelajaran matematika dalam

pertanyaan terbuka yang berkenaan dengan

media pembelajaran box diamond dipaparkan pada tabel 4. 9 Sebagai berikut:

Tabel 4.9 Data Penilaian dan Review Ahli Pembelajaran Matematika

Komponen Kritik Saran
Posisi
Keseluruhan | Penggunaan - Mohon diganti bahasa ukuran pemusatan

bahasa pada
pengertian ukuran
pemusatan harap
disesuaikan

dengan bahasa yang dapat mudah
digunakan siswa kelas V

- Media warna lebih dirapikan

- Petunjuk penggunaan harus sesuai dengan
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Komponen Kritik Saran
Posisi
dengan media
penerimaan

pemahaman untuk
siswa kelas 5 SD

- Tes hasil belajar siswa diharapkan bisa
menggunakan dengan 3 diamond tersebut
yakni merah biru dan hijau.

4. Praktisi/Guru

Penilaian

terhadap praktisi/guru

dilakukan

setelah  pembelajaran

menggunakan media box diamond. Data hasil penilaian praktisi/guru digunakan

untuk mengetahui sejauh mana tingkat

kepraktisan

media box diamond.

Langkah yang dilakukan adalah meminta guru mengisi angket. Hasil penilaian

praktisi dapat dilihat pada tabel 4.10.

Tabel 4.10 Hasil Penilaian Para Praktisi/Guru Terhadap Media
Pembelajaran Box Diamond

No Deskriptor Skor | Skor | P % | Kiriteria Ket
Max Penilaian
1 Media pembelajaran 5 5 100 Sangat Tidak
memudahkan siswa dalam % Valid Revisi
memahami materi
pengolahan data
2 Media pembelajaran ini 5 5 |100% | Sangat | Tidak
dapat membuat siswa aktif Valid Revisi
dalam pembelajaran
3 Media menarik perhatian 5 5 |100% | Sangat Tidak
peserta didik Valid Revisi
4 Kejelasan petunjuk 4 5 80% Valid Tidak
penggunaan pada media box Revisi
diamond

5 Kesesuaian penggunaan 5 5 1100% | Sangat | Tidak
media dengan buku petunjuk Valid Revisi

penggunaan box diamond
6 llustrasi Warna dan gambar 5 5 |100% | Sangat | Tidak
memberikan kesan positif Valid Revisi

sehingga mampu menarik

minat belajar
7 Kesesuaian konsep materi 5 5 |100% | Sangat | Tidak
pengolahan data dengan Valid Reuvisi
media
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No Deskriptor Skor | Skor | P % | Kriteria Ket
Max Penilaian
8 Kesusaian media dengan 5 5 |100% | Sangat | Tidak
kompetensi dan dan Valid Revisi
indikator
9 Kesesuaian konsep media 5 5 |100% | Sangat | Tidak
dengan hasil belajar peserta Valid Revisi
didik
10 Mendorong terjadinya 5 5 [100% | Sangat | Tidak
interaksi antar peserta didik Valid Revisi
11 Mendorong peserta didik 4 5 80% Valid Tidak
membangun penegtahuannya Revisi
sendiri
Jumlah 53 55 | 96% Sangat | Tidak
Valid Revisi
Keterangan :
V=2 % 100%
S—max
\% = Validitas
TSEV = Total Skor Empirik Validator
S-Max = Skor maksimal yang diharapkan

Hasil Validasi praktisi/guru

menunjukkan

angka 96%. Pencapaian

kriteria tersebut jika dikonversikan terhadap tingkat kevalidan menunjukkan pada

kategori sangat valid sesuai dengan tabel 3.6.

praktisi/guru

Data kualitatif dari para ahli dihimpun dari saran dan kritik serta komentar

dalam pertanyaan terbuka yang berkenaan dengan media

pembelajaran box diamond dipaparkan pada tabel 4.11 Sebagai berikut:

Tabel 4.11 Data Penilaian dan Review Praktisi/Guru

Komponen Posisi

Kritik

Saran

Keseluruhan

matematika

Tetap semangat berkarya
menunjang pembelajaran

Kembangkan lagi media
pembelajaran interaktif
matematika model yang
cocok dengan siswa SD/MI




75

2. Hasil uji coba produk dan respon pembelajaran menggunakan media Box
Diamond materi pengolahan data peserta didik kelas V MI Yaspuri
Malang.

a. Uji Coba Terhadap Subjek Uji Coba
Data yang diperoleh dari hasil uji coba media pembelajaran box diamond

kelas V A (kelas eksperimen) dan V B (kelas kontrol) MI Yaspuri Malang
dilakukan 2 kali pengujian. Uji coba pertama terdiri atas enam orang peserta didik
dari kelas eksperiman.

Uji coba yang kedua dilakukan dalam skala yang lebih besar yaitu seluruh
siswa kelas V A yang berjumlah 23 peserta didik sebagai kelas eksperimen dan V
B yang berjumlah 23 peserta didik sebagai kelas kontrol. Data kuantitatif
diperoleh dari angket sebagai responden pengguna media box diamond. Pengisian
angket hanya dilakukan pada kelas eksperimen dan pada uji coba skala besar.

1) Uji Coba Skala Kecil
a) Penyajian Data

Uji coba skala kecil terdiri dari enam orang peserta didik dari kelas VA
sebagai kelas eksperimen terdiri dari 2 respoden berkemampuan tinggi, 2
responden berkemampuan sedang, dan 2 responden berkemampuan rendah.
Pada uji coba skala kecil di atas dipilih berdasarkan rata-rata nilai matematika
yang didapatkan dari pembelajaran sebelumnya dan sesuai dengan saran pendidik
kelas V. Pengujian kelas kecil ini dilakukan untuk mengetahui tingkat kevalidan
produk sebelum diuji coba pada skala besar. Berikut adalah data nilai pre-test

dan post test yang di dapat dari uji coba skala kelompok kecil.
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Tabel 4. 12 Daftar Nilai Responden Uji Coba Kelompok Kecil

No Ket Nilai
pre-test | post test
1.| X1 85 95
2. | X 82 88
3. | Xs 72 90
4. | Xa 70 85
5| Xs 45 72
6. | Xe 30 70
Jumlah 384 500
Rata-rata 64 83,33

Berdasarkan paparan data di atas diketahui bahwa adanya perbedaan
perolehan nilai rata-rata antara pre-test 64 dan post tes 88,33 pada saat uji
kelompok kecil. Adapun data kualitatif dihimpun dari masukan dan saran sebagai
rsponden dalam pertanyaan terbuka kepada peserta didik yang terkait dengan
media box diamond yang telah diujikan siswa merasa lebih aktif dan senang
belajar matematika.

2) Uji Coba Skala besar (Uji Coba lapangan)

Hasil tes uji coba kelas eksperimen dengan kelas kontrol pada materi
pengolahan data (mean, median dan modus). Hasil tes uji coba tersebut
menunjukkan adanya perbedaan hasil tes antara kelas kontrol dan eksperimen.
Jika nilai kelas eksperimen lebih meningkat dibandingkan dengan kelas kontrol.
Maka dapat disimpulkan bahwasannya media ini layak untuk dikembangkan
karena pada dasarnya untuk kelas eksperimen dan kontrol belum pernah
menggunakan media yang menunjang pada proses pembelajaran. Praktisi/guru
juga memberikan masukan bahwa menggunakan media ini lebih efektif
digunakan mengingat peserta didik dalam materi, pendidik mengatakatan bahwa
belum ada inisiatif membuat media pembelajaran untuk menunjang hasil belajar

peserta didik.



Tabel 4.13 Hasil Test Kelas Eksperimen

Responden Nilai
Pre-test Post Test
R? 40 79
R? 55 80
R® 42 69
R* 65 85
R® 35 70
R® 32 75
R’ 45 83
R® 67 88
R® 50 78
R0 24 70
R 75 95
R2 65 88
R 65 92
R4 67 90
R 56 94
R 71 96
RY 68 88
R18 80 100
RY 23 75
R% 66 84
R 44 80
R?2 35 88
R% 27 85
Jumlah 1.197 1.932
Nilai Rata-rata 52,04 84

Tabel 4.14 Hasil Test Kelas Kontrol

Responden Nilai
Pre-test Post Test
R! 40 50
R? 55 80
R® 42 23
R* 65 66
R® 35 44
R® 32 35
R’ 45 27
R® 67 40
R® 50 55
R0 24 42
R 75 65
R1? 40 35
R13 65 32
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Responden Nilai
Pre-test Post Test

R4 67 45

R 56 67

R16 71 50

RY/ 50 24

R1® 80 75

R%® 23 40

R20 66 65

R 44 67

R% 35 35

R? 27 70
Jumlah 1.154 1.197
Nilai Rata-rata 50,17 52,04

Berdasarkan tabel di atas terlihat nilai Pre-test kelas kontrol sebesar 50,17
dan Pre-test kelas eksperimen sebesar 52,42, hal ini membuktikan bahwa antar
kelas kontrol dan eksperimen memiliki kemampuan yang sama atau homogen.
Sedangkan pada kolom nilai rata-rata Post kelas kontrol 52,04 dan nilai rata-rata
kelas eksperimen 84, hal ini menunjukkan bahwa terdpaat perbedaan yang cukup
nampak antar kelas kontrol yang tidak menggunakan media box diamond, dan
kelas eksperimen yang menggunakan media box diamond.

Pada tahap selanjutnya untuk membuktika adanya perbedaab yang
signifikas perbedaan hasil belajar antar kelas eksperimen yang menggunakan
media box diamond dengan kelas kontrol yang tidak menggunakan media, hal
tersebut perlu diuji secara statistik dengan t-test berkorelasi menggunakan SPSS.

Perhitungan tersbeut kemudian digunakan untuk membuktikan hipotesis,
apakah Ho diterima atau Ha yang diterima dengan menggunakan uji dua pihak
(two tail test) hipotesis kooperatif dengan tingkat kesalahan 5% atau 0,05 dan

tingkat kepercayaan 95%.
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a. Membuat Hadan Ho
Ho : Tidak ada perbedaan anatara kelas yang menggunakan media box
diamond dan yang tidak menggunakan media box diamond.
Ha . Ada perbedaan anatar kelas yang menggunakan media box
diamond dengan kelas yang tidak menggunakan media box diamond.

b. Mencari t hitung dngan menggunakan SPSS

Menghitung melalui SPSS Uji-t pada independent sample test.Uji-t pada
independent sample test dipilih untuk menguji dua kelompok data yang saling
berkaitan, yakni membandingkan kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Dari hasil perhitungan SPSS. Diketahui bahwa p-value (sig) dan uji
levene’s adalah 0,695 atau lebih besar dari nilai a (0,50). Berarti menunjukkan
bahwa varians kedua kelompok adalah sama, maka dari hasil uji-t pada baris
pertama memperlihatkan p-value (sig(2-tailed) adalah 0,000. Kesimpulannya
bahwa secara statistic rata-rata nilai eksperimen dengan menggunakan media box
diamond. Berikut ini adalah data hasil uji-t pada independent Sample Test

Tabel 4.16 Distribusi Nilai Rata-Rata Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Variabel N Mean SD T(t- p-value
test)
Kelas
- Eksperimen 84,0000 7,560 | 0,000
- 13.64124

Kesimpulan tabel uji-t menggunakan SPSS diatas memperlihatkan bahwa
23 peserta didik berasal dari kelas eksperimen pengguna media box diamond
memiliki rata-rata 84,00. Sedangkan 23 peserta didik dari kelas kontrol yang tidak

menggunakan media box diamond ialah 52,04. Haisl dari uji statistic bahwa
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terdpaat perbedaan yang signifikasn anatar nilai kelas eksperimen dengan nilai
kelas kontrol (p-value=0,000), atau secara statistic lebih tinggi kelas eksperimen
dibandingkan dengan kelas kontrol.

Penjelasan di atas menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikasn pada hasil belajar peserta didik anatar kedua kelas dengan
diperolehnya thiwng Sebesar 7,560, dan taraf signifikan yajni 0,05. Bahwa
dikatakan media box diamond terbukti secara signifikan efektif untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik terhadap materi pengolahan data
(mean,median dan modus).

- Respon peserta didik dari penggunaan media pembelajaran Box
Diamond materi pengolahan data siswa kelas V M1 Yaspuri Malang.

a. Hasil Analisis Respon Skala Kecil

Uji coba kelompok kecil dilakukan terhadap enam responden. Responden
adalah peserta didik kelas V pada kelas eksperimen, responden diminta mengisi
angket yang berisi 8 pertanyaan. Setiap pertanyaan mempunyai rentang skala satu
sampai empat. Skor maksimal yang dapat diperoleh adalah

Tabel 4. 17 Data Analisis Hasil Respon Siswa Skala Kecil

No Pertanyaan Skor | Skor | P (%) | Kriteria Ket
Max Penilaian
1 | Saya dapat 21 24 87% Valid Tidak
memahami tentang Revisi

materi pengolahan
data dengan
menggunakan media

Box Diamond
2 | Media Box Diamond 24 24 100% Sangat Tidak
membantu saya lebih Valid Reuvisi

mudah materi

pengolahan data
3 | Penggunaan media 23 24 96% Sangat Tidak
Box Diamond sesuai Valid Revisi
dengan materi
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No Pertanyaan Skor | Skor | P (%) | Kriteria Ket
Max Penilaian

4 | Media Box Diamond 24 24 100% Sangat Tidak
menarik perhatian Valid Revisi
dengan mudah untuk
mengerjakan

5 | lNustrasi Warna dan 22 24 92% Sangat Tidak
gambar memberikan Valid Reuvisi

kesan positif
sehingga mampu
menarik minat belajar
6 | Media membantu 24 24 100% Sangat Tidak
saya untuk Valid Revisi
menemukan jawaban
dari hasil belajar

7 | Mendorong saya 20 24 83% Sangat Tidak
terjadinya interaksi Valid Revisi
antar peserta didik

8 | Mendorong saya 22 24 94% Sangat Tidak
membangun Valid Revisi
penegtahuannya
sendiri

Jumlah 180 | 192 94 Sangat Tidak

Valid Revisi

Keterangan :

TSEV

V= x 100%
S—max

\Y = Validitas
TSEV = Total Skor Empirik Validator
S-Max = Skor maksimal yang diharapkan

Hasil Validasi angket siswa dalam skala kecil menunjukkan angka 94%.
Pencapaian kriteria tersebut jika dikonversikan terhadap tingkat kemenarikan
menunjukkan pada kategori sangat menarik sesuai dengan tabel 3.8.

b. Uji Coba Lapangan (Skala Besar)

Uji coba lapangan dilaksanakan di MI Yaspuri Malang dengan responden

kelas V A sebagai kelas eksperimen dan kelas V B sebagai kelas kontrol yang

masing-masing kelas berjumlah 23 peserta didik. Responden yang diminta untuk
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mengisi angket sebesar 23 peserta didik terdiri dari 12 peserta didik perempuan
dan 11 peserta didik laki-laki. Responden diminta mengisi angket yang berisi 8
pertanyaan dengan frekuensi 4. Data analisis angket respon peserta didik terhadap
media box diamond dipaparkan pada tabel 4.18 Sebagai berikut:

Tabel 4. 18 Data Analisis Hasil Respon Peserta didik Skala Besar

No Pertanyaan Skor | Skor | P (%) | Kriteria Ket
Max Penialain
1 | Saya dapat 84 92 89% Valid Tidak
memahami tentang Revisi

materi pengolahan
data dengan

menggunakan
media Box
Diamond
2 Media Box 81 92 88% Valid Tidak
Diamond membantu Revisi

saya lebih mudah
materi pengolahan

data

3 | Penggunaan media 83 92 90% Sangat Tidak
Box Diamond Valid Revisi
sesuai dengan
materi

4 | Media Box 92 92 100% Sangat Tidak
Diamond menarik Valid Revisi

perhatian dengan
mudah untuk

mengerjakan
5 | llustrasi Warna dan 84 92 89% Sangat Tidak
gambar Valid Revisi

memberikan kesan
positif sehingga
mampu menarik
minat belajar

6 | Media membantu 92 92 100% Sangat Tidak

saya untuk Valid Reuvisi
menemukan
jawaban dari hasil
belajar

7 | Mendorong saya 81 92 88% Sangat Tidak
terjadinya interaksi Valid Revisi

antar peserta didik
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No Pertanyaan Skor | Skor | P (%) | Kriteria Ket
Max Penialain
8 | Mendorong saya 83 92 90% Valid Tidak
membangun Revisi
penegtahuannya
sendiri
Jumlah 680 736 | 91,75 Sangat Tidak
% Valid Reuvisi
Keterangan :
V=—E % 100%
S—max
\% = Validitas
RSEN/ = Total Skor Empirik Validator
S-Max = Skor maksimal yang diharapkan

Hasil Validasi angket siswa dalam skala besar menunjukkan angka
91,75%. Pencapaian kriteria tersebut jika dikonversikan terhadap tingkat
kemenarikan menunjukkan pada kategori sangat menarik sesuai dengan tabel 3.8.
3. Karakteristik pemahaman materi pengolahan data melalui media

pembelajaran Box Diamond kelas VV MI Yaspuri Malang.

Pembelajaran di SD/MI pada kelas tinggi yakni kelas V merupakan
rentang usia peserta didik berada pada periode perkembangan kognitif operasi
konkret. Anak pada perkembangan kognitif konkret memiliki ciri-ciri diantaranya:

a) Anak mampu berpikir logis dengan bantuan benda konkret

Anak telah memiliki kemampuan berpikir logis ditandai dengan adanya
reversible dan kekekalan. Anak telah memiliki kecakapan berpikir logis, akan
tetapi hanya dengan benda-benda yang bersifat kokret. Kegiatan pembelajaran
memerlukan proses transformasi informasi ke dalam dirinya sehingga tindakannya
lebih efektif. Dalam hal ini peserta didik mampu menangani sistem Klasifikasi

yakni melakukan pengklasifikasian, pengelompokan dan pengaturan masalah.
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Pembelajaran matematika kompetensi dasar materi pengolahan data.
Menggunakan langkah berikutnya, 1) pendidik menyapa peserta didik untuk
mengetahui kabar hari ini dan dilanjutkan dengan berdo sebelum pembelajaran
dimulai. 2) peserta didik diminta untuk mendengarkan arahan pendidik benda
konkrit yang digunakan untuk pembelajaran media box diamond. 3) dengan
menggunakan diamond-diamond pada media peserta didik diminta untuk
meletakkan diamond sesuai dengan data, hingga menjadikan pengelompokan data.
4) peserta didik diminta mencari modus, mean dan median pada data yang sudah
diurutkan. 5) peserta didik dibimbing untuk membuat simpulan apa yang
dimaksud dengan mean, median dan modus pada data yang terdapat di media
pembelajaran box diamond.

Setelah peserta didik memahami bagaimana cara menentukan mean,
median dan modus. Selanjutnya peserta didik berlatih memecahkan masalah
dengan cara peserta didik mempelajari dan mengerjakan contoh-contoh soal yang
berkaitan dengan pengolahan data.

b) Menggunakan berbagai simbol

Pada media box diamond peserta didik menggunakan simbol yakni yang
terdapat pada petunjuk penggunaan media. Bahwa media yang berwarna merah
bernilai 1 satuan, diamond berwarna biru 0,1 satuan dan diamon berwarna hijau
bernilai 0,01 satuan. Hal ini bertujuan untuk mempermudah peserta didik

menngelompokkan data dan menemukan jawaban dari data.
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Diamond berwarna hijau

w
n

Gambar 4.1 Petunjuk Penggunaan
c) Melakukan berbagai bentuk operasional
Pada penggunaan media box diamond terdapat berbagai bentuk
operasional yang mengarah pada kognitif peserta didik yakni pada tes hasil belajar
peserta didik. Tujuannya yakni mengetahui pengetahuan, pengertian dan
keterampilan berpikir melalui media box diamond.
d) Mampu mengingat, memahami dan memecahkan masalah yang
bersifat konkret
Media box diamond mampu mengarahkan peserta didik untuk mengingat,
memahami dan memecahakan masalah dengan menggelompokkan data,
mengurutkan data dari yang terkecil ke terbesar. Menentukan data mean, median
dan modus. Serta memcahkan masalah dengan menarik simpulan dalam

pembelajaran pengolahan data.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



86

2z Z=

Urutkan data dari yang terkecil hingga terbesar

Putih Mean

Birn
Hijau
Kuning

e

Tentukan mean, median dan modus

4.2 Kegiatan Tes Hasil Pembelajaran
B. Analisis Data
1. Analisis Kelayakan Media Box Diamond Materi Pengolahan Data Kelas V
SD/MI

a. Analisis Kelayakan Ahli Materi

Persentase kelayakan media pembelajaran dari ahli materi yang meliputi
relevansi kompetensi dasar dan indikator, keakuratan materi terhadap media,
konsep dasar materi dan kesesuaian sajian dengan tuntutan pembelajaran yang
berpusat pada peserta didik. Berdasarkan validasi kelayakan oleh ahli materi

disajikan grafik 4.1.

1206

10058

I

Ahli Materi

Grafik 4.3 Persentase Kelayakan Ahli Materi
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Berdasarkan data kelayakan media dari aspek ahli materi, persentase
kelayakan media yaitu 96%. Dalam skala Likert, persentase 96% dikategorikan
sangat valid sesuai dengan tabel 3.6.

b. Analisis Kelayakan dari Ahli Media
Persentase kelayakan media pembelajaran dari ahli media yang terdiri dari

aspek ilustrasi (gambar), ilustrasi (warna) dan penggunaan media. Berdasarkan

validasi kelayakan oleh ahli media disajikan pada grafik 4.2.

10086 - =

105 -
o I
Ahli Desain
Grafik 4.4 Persentase Kelayakan Ahli Desain
Berdasarkan data kelayakan media dari aspek ahli desain, persentase

kelayakan media yaitu 95%. Dalam skala Likert, persentase 95% dikategorikan

sangat valid sesuai dengan tabel 3.6.

c. Analisis Kelayakan Media Aspek Ahli Pembelajaran

Persentase kelayakan media pembelajaran dari ahli pembelajaran
matematika yang terdiri dari aspek penggunaan media, desain warna dan gambar,
kesesuaian isi materi dengan kompetensi dasar dan indikator serta kesesuaian
media dengan evaluasi. Berdasarkan validasi kelayakan oleh ahli pembelajaran

matematika disajikan pada grafik 4.3.
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Grafik 4.5 Persentase Ahli Pembelajaran Matematika
Berdasarkan data kelayakan media dari aspek ahli pembelajaran

matematika, persentase kelayakan media yaitu 94%. Dalam skala Likert,

persentase 94% dikategorikan sangat valid sesuai dengan tabel 3.6.

d. Analisis Kelayakan Media dari Praktisi/Guru

Persentase kelayakan media pembelajaran dari praktisi/guru yang terdiri

dari aspek penggunaan media, desain warna dan gambar, eksesuaian isi materi

dengan kompetensi dasar dan indikator serta kesesuaian media dengan evaluasi.

Berdasarkan validasi kelayakan oleh praktisi/guru disajikan pada grafik 4.4.
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Praktisi/Guru

Grafik 4.6 Persentase Praktisi/Guru
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Berdasarkan data kelayakan media dari aspek praktisi/guru, persentase
kelayakan media yaitu 94%. Dalam skala Likert, persentase 94% dikategorikan
sangat valid sesuai dengan tabel 3.6.

e. Analisis Kemenarikan Media Aspek Respon Peserta Didik
Persentase kemenarikan media pembelajaran dari uji coba produk kepada

siswa terdiri dari aspek penggunaan media, desain warna dan gambar dan
penilaian. Berdasarkan validasi angket kemenarikan oleh Peserta didik disajikan

pada grafik 4.5

100%
0%
80%
70%
60%
50%
40%
30%
20%

10%
Peserta Didik
Grafik 4.7 Persentase Respon Peserta Didik

Berdasarkan data kemenarikan media dari aspek siswa. persentase
kelayakan media yaitu 91,75%. Dalam skala Likert, persentase 91,75%
dikategorikan sangat menarik sesuai dengan tabel 3.8.
f. Persentase Hasil Tes Uji Coba Media Box Diamond

Persentase hasil uji tes uji coba media box diamond menggunakan 2 kelas
yakni pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Berdasarkan tabel 4.13 dan tabel
4.14 penggunaan media yakni nilai pretest dan post test kedua kelas tersebut

sesuai dengan grafik 4.6.
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Grafik 4.8 Persentase Hasil Uji Coba Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Berdasarkan grafik persentase hasil uji coba media box diamond pada
kelas kontrol dan kelas ekperimen terdapat perbedaan yang sangat signifikan hal
ini menjadikan kesimpulan bahwa media box diamond mempengaruhi hasil
belajar peserta didik serta keaktifan dalam proses pembelajaran. Aktivitas
menggunakan media box diamond memberikan pengalaman langsung sehingga
menjadikan pembelajaran sangat konkret.

C. Revisi Produk

Pada proses pengembangan media box diamond terdapat beberapa hal
yang revisi untuk mendapatkan hasil yang terbaik. Berikut bagian-bagian dari
media pembelajaran matematika menggunakan media box diamond yang telah
direvisi.

1. Revisi Produk oleh Ahli Materi
Berdasarkan kritik dan saran dari validator ahli materi sebagi berikut:
- Penggunaan media harus diurutkan terlebih dahulu

- Pengertian ukuran pemusatan menggunakan bahasa yang tepat sasaran

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



ari 10 soal matematika yang diujikan kepada kelas VMI
Yaspuri yang terdiri dari 7 orang siswa didapatkan soal yang
dijawab benar oleh masing-masing siswa sebagai berikut:
2, 54,4355
Mari tentukan Modus, Median dan Mean

MATERI MEAN MEDIAN DAN MODUS

Mean disebut jugarata-rata. R 1
data dibagi banyaknya data.

Median adalzh nilaiyangterletsk ditengah-tengah suatu datayang
telah diurutkan,

- Madus adalahnilai dari suatu datayang sering muncul atau nilai
dengan frekuensitertinggi atauterbanyak.

LJ-_-_- L.

Gambar 4.9 Sebelum Revisi Ahli Materi

1. Pak Burhan berjualan ayam potong di pasar

Ngampel. Hasil penjualan ayam (dalam ekor )-\\~.
dari hari senin sampai dengan hari minggu

sebagai berikut
2,5.4,4,3,5,5
Tentukan mean, median dan modus

K/

7

Urutkan data dari yang terkecil hingga terbesar

Mean

1 MEAN adalah Jumlah rata - rata dari
suatu data yang diperoleh

MEDIAN adalah nilai yang
terleiak diiengah-tengah suaiu data
a

ng telah diurutkan.

MODUS adalah data yang sering

muncul

Gambar 4.10 Sesudah Revisi Ahli Materi
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2. Revisi Produk oleh Ahli Desain

Berdasarkan kritik dan saran dari validator ahli desain ialah sebagai

berikut:

a. untuk dibuku petunjuk lebih baik tidak terlalu warna warni sehingga
mengalihkan fokus membaca petunjuknya.

b. buku petunjuk ada baiknya menggunakan bahasa yang mudah dicerna
untuk kelas yang dituju.

c. susunan buku petunjuk dibuat lebih atraktif, bisa ditambahkan foto2
pengunaan media, jadi tdk hanya monoton tulisan saja.

Mean Medlan - Mengembangkan media pembelajaran Box
ddn Modus j Dwmundm.a.tenmesn median dan modus untuk

sebagai salah satu media alternatif dalam
pembelajaran matematika materi pengolahan data
- Produk pengembangan ini juga diharapkan dapat |
meningkatkan keaktifan peserta didik dalam
pembelajaran matematika khususnya materi

Amirch Nur Wafiyah (18760011)
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Gambar 4.12 Sesudah Revisi Ahli Desain
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Berdasarkan kritik dan saran dari validator ahli Pembelajaran matematika

ialah sebagai berikut:

- Mohon diganti bahasa ukuran pemusatan dengan bahasa yang dapat mudah

digunakan siswa kelas V

- Petunjuk penggunaan harus sesuai dengan media

- Tes hasil belajar siswa diharapkan bisa menggunakan dengan 3 diamond

tersebut yakni merah biru dan hijau.
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MATERI MEAN MEDIAN DAN MODUS

Mean disebut juga rata-rata. Rata-rats adalah perolehan dari sejumiah
‘data dibagi banyaknya data.
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BAB V
KAJIAN DAN SARAN

A. Kajian Produk yang Telah Direvisi
1. Desain Pengembangan Media Box Diamond

Pengembangan media box diamond menggunakan model pengembangan
4D yang tahap-tahapannya telah direduksi menjadi pendefinisian (define),
perancangan (design), dan pengembangan (development). Tahap penyebaran
(disseminate) tidak dilaksanakan karena keterbatasan waktu dan biaya. Pada tahap
pendefinisisan langkah yang dilakukan meliputi analisis awal akhir, analisis
siswa, analisis tugas dan analisis konsep, spesifikasi tujuan pembelajaran,
penyusunan tes dan pemilihan format.

Tahap selanjutnya yaitu tahap perancangan yang dilakukan dengan
melakukan langkah-langkah  berupa perancangan awal dan penilaian ahli.
Penilaian ahli digunakan sebagai masukan dalam melakukan langkah-langkah
pada tahap pengembangan. Tahap pengembangan dimulai dengan merevisi media
box diamond, uji kelompok kecil, analisis uji coba kelompok kecil, uji coba
lapangan, analisis uji coba dan revisi sehingga diperoleh produk akhir.

Berdasarkan hasil validasi ahli materi, ahli desain dan ahli pembelajaran
matematika media box diamond memenuhi keriteria sangat layak. Kriteria terebut
tercapal salah satunya karena sesuai dengan hasil analisis kompetensi dasar
matematika kelas V SD/MI yang telah ditetapkan oleh BSNP yaitu melakukan
pengolahan data (mean, median dan modus). Media juga sesuai dengan tujuan dan
materi belajar yang dicapai. Kesesuaian tersebut tercapai karena dalam

pengembangan media melalui analisis ujung depan, analisis siswa, analisis tugas,
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analisis konsep dan spesifikasi tujuan pembelajaran seperti yang disarankan serta

kesesuaian dengan tujuan dan materi pembelajaran sesuai pendapat para ahli.

Hasil uji coba terhadap praktisi/guru menunjukkan bahwa media sangat
praktis digunakan dalam pembelajaran. Media memenuhi tersebut karena mudah
dibawa kemana-mana dan digunakan (manipulatif). Media manipulatif data
sangat membantu siswa belajar pengolahan data bab mean, median dan modus.
Hal tersebut sesuai dengan pernyataan subanji bahwa media manipulatif untuk
memodelkan konsep-konsep matematika merupakan alat yang sangat penting
untuk membantu siswa belajar.*® Selain itu, media juga mudah dilihat karena
bentuk fisiknya yang proposional, dikemas dengan warna yang menarik dan
mudah dioperasikan serta tersusun dengan rapi. Media dengan unsur-unsur
tersebut sesuai dengan prinsip pengembangan dan produksi media.

2. Hasil uji coba produk dan kemenarikan media pembelajaran
menggunakan media Box Diamond materi pengolahan data siswa kelas V
MI Yaspuri Malang.

Media pembelajarana yang memenuhi unsur-unsur pengembangan dan
produksi media tersebut berdasarkan hasil ujicoba terhadap peserta didik
menunjukkan bahwa media box diamond sangat menarik dan efektif digunakan
dalam pembelajaran pengolahan data (mean, median dan modus) di SD/MI.
Kemenarikan media manipulatif box diamond ditunjukkan oleh keaktifan peserta
didik dalam mengoperasikan media. Ketertarikan peserta didik terhadap media
box diamond yang bersifat manipulatif yang menyimpulkan bahwa penggunaan

media menarik perhatian peserta didik SD/MI. karakteristik siswa usia SD/MI

46 Subanji, Pembelajaran Matematika Kreatif dan Inovatif. Malang: UM Press,2013 Hal
24
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yang aktif dan suka bermain terfasilitasi dalam menggunakan media tersebut. Hal
ini sesuai dengan pendapat yang dikemukan oleh sumantri bahwa peserta didik
usia SD/MI aktif dan senang bermain.*’ Pembelajaran dinamis dan peserta didik
terlibat secara aktif mengoperasikan media sehingga pembelajaran matematika
menjadi efektif. Hal ini sesuai dengan penelitian bahwa salah satu cara efektif
mempelajari matematika adalah melalui pembelajaran dinamis dan melibatkan
aktivitas pembelajaran.

Keefektifan media dalam pembelajaran ditunjukkan oleh keaktifan dan
hasil belajar peserta didik. Peserta didik aktif menggunakan media karena media
box diamond mempunyai tampilan yang menarik dan bersifat manipulatif.
Kegiatan manipulatif peserta didik dalam mengoperasikan media box diamond
menuntun peserta didik memperoleh pengalama langsung dalam menentukan hasil
dari pengolahan data (mean, median dan modus). Pemerolehan pengalaman secara
langsung melalui media yang menarik sejalan dengan teorinya Riana bahwa
penggunaan media dapat menunjukkan secara jelas pengetahuan Yyang
mendalam terhadap topik-topik matematika tertentu.*®

Respon peserta didik pada penggunaan media berjalan secara efektif.
Peserta didik terbantu dalam memahami materi pengolahan data materi
mean,median dan modus melalui diamond-diamond berwarna yang ada pada box
diamond. Warna yang dipilh untuk diamond-diamond adalah warna merah, biru

dan hijau. Pemilihan waran dominan cerah ini membangun emosi positif berupa

47 Sumantri, M. & Syaodih N. Perkembangan Peserta didik. Jakarta: Universitas Terbuka.
Hal 45

48 Riana, R. Penggunaan Media Manipulatif Untuk Meningkatkan Hasil Belajar siswa
Pada Pembelajaran Matematika Sekolah Dasar. Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran.HIm 1-11
(Online) (http://Jurnal.untan.ac.id/index.php/jpdpb/article/viewFile/3944/3928) diakses 10 Juli
2020
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rasa suka terhadap media. Penggunaan warna bahwa ada peningkatan keaktifan
belajar peserta didik pada pembelajaran matematika melalui media yang
berwarna cerah dan bisa memahamkan  peserta didik melalui konsep
pembelajaran matematika yang sesuai dengan materi.*

Hasil belajar setelah menggunakan media box diamond juga dipengaruhi
oleh keaktifan peserta didik dalam mengoperasikan media. Aktivitas peserta didik
dalam menggunakan media memberikan pengalaman langsung sehingga
menjadikan pembelajaran sangat konkret sesuai dengan kerucut pengalaman
Edgar Dale.®® Hasil penelitian juga menyimpulkan bahwa penggunaan media
dapat meningkatkan hasil belajar dan pemahaman konsep materi matematika
siswa sekolah dasar.

3. Karakteristik Pemahaman Materi Pengolahan Data Melalui Media
Pembelajaran Box Diamond

Pembelajaran di SD/MI pada kelas tinggi yakni kelas V merupakan
rentang usia peserta didik berada pada periode perkembangan kognitif operasi
konkret. Anak pada perkembangan kognitif konkret memiliki ciri-ciri diantaranya:

a) Anak mampu berpikir logis dengan bantuan benda konkret

b) Menggunakan berbagai simbol

c) Melakukan berbagai bentuk operasional

d) Mampu mengingat, memahami dan memecahakan masalah yang bersifat

konkret.

4 Pratiwi, P.Y. & Budisetyani, 1.G.A.P. Emosi dan Penggunaan Warna Dominan Pada
Kegiatan Mewarnai Gambar Anak Usia Dini. Jurnal Psikologi Udayana. HIm 160-170 (Online)
(http://ojs.unud.ac.id/index.php/psikologi) diakses 10 juli 2020

Arsyad, A. Media Pembelajaran. Jakarta: Rajawali Press. 2011. Hal 67
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B. Saran Pemanfaat, Diseminasi dan Pengembangan Produk Lebih Lanjut
1. Saran Pemanfaat

Media box diamond dirancang untuk membantu peserta didik dalam
emmpelajari dan memahami materi pengolahan data (mean,median dan modus).
Media sebaiknya digunakan dalam pembelajaran dikelas untuk meningkatkan
aktivitas dan penguasaan peserta didik tentang pengolahan data, terutama materi
mean, median dan modus. Penggunaan meda box diamond bisa digunakan secara
mandiri maupun dipandu oleh guru guna memberikan bimbingan dan pengarahan
ketika peserat didik menemui kendala dalam pengoperasiaannya. Media box
diamond dapat digunakan pada jenjang lebih rendah untuk memahami materi
perkalian ataupun pembagian dalam soal yang sederhana, dengan syarat peserta
didik telah memahami konsep penjumlahan, pengurangan, perkalian dan
pembagian dasar.
2. Diseminasi

Media box diamond dapat digunakan di sekolah lain maupun di kelas
tinggi atau rendah, sehingga media box diamond perlu didiseminasikan. Media
box diamond tidak membutuhkan banyak persyaratan untuk dapat digunakan
disekolah-sekolah lain. Pendidik hanya perlu mempelajari terlebih dahulu cara
mengoperasikan media tersebut sebelum digunakan dalam pembelajaran di
kelas. Namun, karena keterbatasan waktu, maka peneliti belum
mendiseminasikan hasil pengembangan ini.
3. Pengembangan Produk Lebih Lanjut

Pengembangan media box diamond dapat dilakukan karena produk

pengembangan ini masih berupa benda konkrit. Pengembangan media lebih lanjut
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dapat dilakukan dengan mengubah bahan pembuatan atau bentuk media.
Pengembangan untuk materi lain bisa digunakan dengan media box diamond.
Pengembangan juga dapat dilakukan dengan mengembangkan media menjadi
multimedia interaktif berbasis android, Iphone, Windows, Linux maupun platform
dan operating system komputer lainnya untuk diteliti pada sekolah yang memiliki

sarana dan prasarana yang memadai.
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LAMPIRAN 111

Instrumen Validasi Ahli Materi



ANGKET AHLI MATERI
PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN BOX DIAMOND MATERI
PENGOLAHAN DATA DALAM PENINGKATKAN HASIL BELAJAR
SISWA KELAS V DI MADRASAH IBTIDAIYAH MALANG

Nama : Dr. M. Nafie Jauhari M.Si
Jabatan : Dosen
Instansi : Jurusan Matematika UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

Pendidikan Terakhir : Magister Matematika (S3)
Petunjuk

1. Isilah identitas Bapak/lbu pada kolomyang disediakan

2. Berikanlah penilaian dengan jujur

3. Berikan tanda (V) pada kolom yang disediakan sesuai jawaban Bapak/Ibu
Kriteria penilaian
Skor5 = Sangat Relevan, Sangat sesuai, Sangat Jelas, Sangat Layak.
Skor4 = Relevan, Sesuai, Jelas, Sistematis, Mengukur Kemampauan, Layak.
Skor 3 = Cukup Relevan, Cukup Sesuai, Cukup Mengukur Kemampuan, Cukup Jelas.
Skor 2 =Tidak Relevan, Tidak Sesuai, Tidak Mengukur Kemampuan, Tidak
Jelas.
Skor1 = Sangat Tidak Relevan, Sangat Tidak Sesuai, Sangat Tidak Jelas,

Sangat Tidak Layak, Sangat Tidak Mengukur Kemampuan.

NO Deskriptor 112|134

11.| Materi relevan dengan kompetensi dasar
peserta didik

12. | Media Box Diamond relevan dengan indicator
yang harus dicapai peserta didik

13. | llustrasi pada Media Box Diamond sesuai
dengan tingkat perkembangan peserta didik

14. | Materi yang disajikan sesuai dengan \/
kehidupan sehari-hari

15. | Pengemasan materi dalam media sesuai
dengan pendekatan keilmuan SD/MI yakni
pendekatan saintifik

< 2l 2L o

16. | Kesesuaian konsep materi pengolahan data \/
dengan media




NO Deskriptor 1121345
17. | Kesesuaian konsep media dengan hasil belajar \/
peserta didik
18. | Mendorong rasa keingintahuan peserta didik \/
19. | Mendorong terjadinya interaksi antar peserta \/
didik
20. | Mendorong peserta didik membangun \/
penegtahuannya sendiri
Komponen Kritik Saran
Posisi

Keseluruhan

- Dikatakan bahwa modus dari data

tersebut adalah yang (secara visual)
SEJAJAR. Jika datanya 1,1,2,2,2,3,3,4
apakah modusnya adalah 1, 2, dan
mencari nilai MEDIAN tidak
kerepotan karena harus diurutkan dulu?
Karena saat diurutkan semua blok
(diamond) di satu tempat harus
dipindah semua ke tempat lain. -
Karena jika hanya beberapa diamond
yang dipindah ke tempat lain, namanya
bukan mengurutkan tetapi mengubah
data. Terkesan data yang Kiri (dari sisi
peserta didik) dikurangi dan yang

kanan ditambah.

Harus media harus
bisa digunakan
untuk pendekatan
lain selain
pendekatan saintifik
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LAMPIRAN IV
Instrumen Validasi Ahli Desain



ANGKET AHLI DESAIN
PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN BOX DIAMOND MATERI
PENGOLAHAN DATA DALAM PENINGKATAN HASIL BELAJAR SISWA
KELAS V DI MADRASAH IBTIDAIYAH MALANG

Nama : Tarranita Kusumadewi, MT
Jabatan : Ketua Prodi Arsitektur
Instansi - UIN Malang

Pendidikan Terakhir :S2
Petunjuk
1. Isilah identitas Bapak/lbu pada kolomyang disediakan
2. Berikanlah penilaian dengan jujur
3. Berikan tanda (V) pada kolom yang disediakan sesuai jawaban
Bapak/Ibu
Kriteria penilaian
Skor 5 = Sangat Relevan, Sangat sesuai, Sangat Jelas, Sangat Layak.
Skor 4 = Relevan, Sesual, Jelas, Sistematis, Mengukur Kemampauan, Layak.
Skor 3 = Cukup Relevan, Cukup Sesuai, Cukup Mengukur Kemampuan, Cukup Jelas.
Skor 2 =Tidak Relevan, Tidak Sesuai, Tidak Mengukur Kemampuan, Tidak
Jelas.
Skor1 = Sangat Tidak Relevan, Sangat Tidak Sesuai, Sangat Tidak Jelas,
Sangat Tidak Layak, Sangat Tidak Mengukur Kemampuan.

No Deskriptor 1123 ]4]|5

1 Kesesuaian ukuran dan jenis huruf yang \/
digunakan pada media box diamond

2 llustrasi gambar memberikan kesan positif \/
sehingga mampu menarik minat belajar

3 Tipe huruf terlihat jelas dan terbaca \/

4 Kejelasan petunjuk penggunaan pada \/
media box diamond

5 Kesesuaian penggunaan media dengan \/
buku petunjuk penggunaan box diamond

6 llustrasi Warna memberikan kesan positif \/

sehingga mampu menarik minat belajar




Deskriptor 1 12|34

7 Media pembelajaran memudahkan siswa
dalam memahami materi pengolahan data

2|2 2l

8 Media pembelajaran ini dapat membuat
siswa aktif dalam pembelajaran
9 Media menarik perhatian peserta didik
Komponen Kritik Saran
Posisi
Keseluruhan | Penggunaan Sebuah aplikasi yang menarik, yang perlu

bahasa ditingkatkan :
disesuaikan 1. untuk dibuku petunjuk lebih baik tidak
dengan terlalu warna warni sehingga mengalihkan
kemampuan fokus membaca petunjuknya.
penerimaan 2. buku petunjuk ada baiknya menggunakan
pemahaman bahasa yang mudah dicerna untuk
untuk siswa kelas yang dituju.
kelas 5 SD. 3. susunan buku petunjuk dibuat lebih

Setelah Direvisi
- Tetap
semangat
berkarya

atraktif, bisa ditambahkan foto2 pengunaan
media, jd tdk hanya monoton tulisan saja.
4. apa penjelasan balok merah, hijau dan biru
sdh ada penjelasannya di buku
petunjuk?
5. Penjelasan defini mean, median, modus
sebisa mungkin dengan bahasa yg sederhana
atau tampilan visual dengan grafis yg mudah
dipahami

Setelah Direvisi
- Kembangkan Ig media pembelajaran
interaktif matematika model lainnya
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ANGKET AHLI PEMBELAJARAN MATEMATIKA
PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN BOX DIAMOND MATERI
PENGOLAHAN DATA DALAM PENINGKATAN HASIL BELAJAR SISWA
KELAS V DI MADRASAH IBTIDAIYAH MALANG

Nama : Imam Rofiki M.Pd
Jabatan : Dosen
Instansi : Tadris Matematika Uin Malang

Pendidikan Terakhir :S2
Petunjuk

1. Isilah identitas Bapak/lbu pada kolomyang disediakan

2. Berikanlah penilaian dengan jujur

3. Berikan tanda (V) pada kolom yang disediakan sesuai jawaban Bapak/Ibu
Kriteria penilaian
Skor5 = Sangat Relevan, Sangat sesuai, Sangat Jelas, Sangat Layak.
Skor4 = Relevan, Sesuai, Jelas, Sistematis, Mengukur Kemampauan, Layak.
Skor 3 = Cukup Relevan, Cukup Sesuai, Cukup Mengukur Kemampuan, Cukup Jelas.
Skor 2 =Tidak Relevan, Tidak Sesuai, Tidak Mengukur Kemampuan, Tidak
Jelas.
Skor1 = Sangat Tidak Relevan, Sangat Tidak Sesuai, Sangat Tidak Jelas,

Sangat Tidak Layak, Sangat Tidak Mengukur Kemampuan.

No Deskriptor 112 ]3] 4
1 Media pembelajaran memudahkan siswa
dalam memahami materi pengolahan data
2 Media pembelajaran ini dapat membuat

siswa aktif dalam pembelajaran
3 Media menarik perhatian peserta didik

222 o

4 Kejelasan petunjuk penggunaan pada media \/
box diamond

5 Kesesuaian penggunaan media dengan buku \/
petunjuk penggunaan box diamond

6 llustrasi Warna dan gambar memberikan \/

kesan positif sehingga mampu menarik
minat belajar




Deskriptor

7 Kesesuaian konsep materi pengolahan data \/
dengan media

8 Kesusaian media dengan kompetensi dan
dan indikator
9 Kesesuaian konsep media dengan hasil

belajar peserta didik

10 Mendorong terjadinya interaksi antar
peserta didik

11 Mendorong peserta didik membangun
penegtahuannya sendiri

2l 2l 2] <]

Komponen Kritik Saran
Posisi
Keseluruhan | Penggunaan Mohon diganti bahasa ukuran pemusatan

bahasa pada
pengertian ukuran
pemusatan harap
disesuaikan
dengan
penerimaan
pemahaman untuk
siswa kelas 5 SD

dengan bahasa yang dapat mudah
digunakan siswa kelas V

Media warna lebih dirapikan

Petunjuk penggunaan harus sesuai dengan
media

Tes hasil belajar siswa diharapkan bisa
menggunakan dengan 3 diamond tersebut
yakni merah biru dan hijau.
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LAMPIRAN VI
Instrumen Validasi Praktisi/Guru



ANGKET PRAKTISI/GURU

PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN BOX DIAMOND MATERI
PENGOLAHAN DATA DALAM PENINGKATAN HASIL BELAJAR SISWA

Nama
Jabatan

Instansi

KELAS V DI MADRASAH IBTIDAIYAH MALANG

: Ainul Ati Prabawati S.Pd
: Guru
: Guru Kelas V

Pendidikan Terakhir :S1

Petunjuk

4
2.
3.

Isilah identitas Bapak/lbu pada kolomyang disediakan
Berikanlah penilaian dengan jujur

Berikan tanda (\) pada kolom yang disediakan sesuai jawaban

Bapak/Ibu

Kriteria penilaian

Skor 5 = Sangat Relevan, Sangat sesuai, Sangat Jelas, Sangat Layak.
Skor 4 = Relevan, Sesual, Jelas, Sistematis, Mengukur Kemampauan, Layak.
Skor 3 = Cukup Relevan, Cukup Sesuai, Cukup Mengukur Kemampuan, Cukup Jelas.
Skor 2 =Tidak Relevan, Tidak Sesuai, Tidak Mengukur Kemampuan, Tidak
Jelas.
Skor1 = Sangat Tidak Relevan, Sangat Tidak Sesuai, Sangat Tidak Jelas,
Sangat Tidak Layak, Sangat Tidak Mengukur Kemampuan.
No Deskriptor 1 12|13 |4]5
1 Media pembelajaran memudahkan siswa \/
dalam memahami materi pengolahan data
2 Media pembelajaran ini dapat membuat \/
siswa aktif dalam pembelajaran
3 Media menarik perhatian peserta didik \/
4 Kejelasan petunjuk penggunaan pada media \/
box diamond
5 Kesesuaian penggunaan media dengan buku \/
petunjuk penggunaan box diamond
6 | Hustrasi Warna dan gambar memberikan \/
kesan positif sehingga mampu menarik minat
belajar




No Deskriptor 1123|415
7 Kesesuaian konsep materi pengolahan data \/
dengan media
8 Kesusaian media dengan kompetensi dan dan \/
indikator
9 Kesesuaian konsep media dengan hasil \/
belajar peserta didik
10 | Mendorong terjadinya interaksi antar peserta \/
didik
11 Mendorong peserta didik membangun \/
penegtahuannya sendiri
Komponen Posisi Kritik Saran
Keseluruhan Tetap semangat berkarya | Kembangkan lagi media

menunjang pembelajaran
matematika

pembelajaran interaktif
matematika model yang
cocok dengan siswa SD/MI
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LAMPIRAN VII
Instrumen Kemenarikan Peserta Didik
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LAMPIRAN VIII
Soal Uji Coba Produk




ak Burhan berjualan ayam potong di patal
pel. Hasil penjualan ayam (dalam eko
hari senin sampai dengan hari min

2,5,4,4,3,5,5

Tentukan mean, median dan modus

CENTRAL LIBRARY OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



2. Data tinggi tanaman kecambah siswa kelas
VI sebagai berikut:

?!

TEEFFrrry

Tinggi Tanaman (cm)

5

3

6

Banyaknya

2

3

4

1

Tentukan mean. median dan modus

'1’7//;.‘

Urntkan data dari yang terkecilhingga terbesar

Mean

-

RY OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



?!

Jumlah kelereng di kotak putih sebagaiberikut:

W E Dy

 Wama  Banyak Kelereng

Putih
Biru
Hiyau
Kuning

= o e L

W

Tentukan mean, median dan modus

e A

Urntkan data dari yang terkecilhingga terbesar

EEEE R

Mean

Median

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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LAMPIRAN IX
Hasil Belajar Siswa
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LAMPIRAN X

Dokumentasi Penelitian Skala Kecil
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LAMPIRAN XI
Dokumentasi Penelitian Skala Besar
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OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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LAMPIRAN XI11
Buku Petunjuk Media
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LAMPIRAN XIV
Daftar Riwayat Hidup




Nama
Tempat Tanggal Lahir
Alamat
Instagram
e-mail
Data Pendidikan
TK
Ml
SMP
SMA
Sl

SV

PROFIL PENGEMBANGAN

: Amiroh Nur Wafiyah (AMI)

: Malang, 07 Juni 1996

: JL Joyo raharjo Merjosari Lowokwaru Malang
: Amirah Wafiyah

: Amira.chaura@gmail.com

: Sunan Giri

: MI' YASPURI

: SMP Al Rifa ie 1

:SMA Al Rifaie 1

: UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

: UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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